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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Paparan Data Awal 

Dalam melakukan penelitian tindakan kelas, penulis terlebih dahulu harus 

memahami deskripsi masalah pembelajaran yang akan dicari solusinya. 

Tahapan yang akan dilaluinya adalah dengan melakukan observasi awal yang 

bertujuan untuk mendapatkan data awal sebelum dia adakannya perencanaan 

dan tindakan penelitian. Observasi yang dilakukan penulis terfokuskan pada 

aspek-aspek keterampilan gerak dasar dalam pembelajaran pukulan Backhand 

dan Forehand dalam permainan tenis meja pada siswa kelas V SDN 

Cangkuang 9 Kabupaten Bandung. 

Subjek penelitian tindakan pada penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 

Cangkuan 9 Kabupaten Bandung, dengan jumlah siswa 25 orang terdiri dari 11 

orang siswa laki-laki dan 14 orang siswa perempuan. 

Sesuai dengan tujuan penelitian tindakan kelas, yaitu meningkatkan dan 

memperbaiki ataupun mengembangkan praktik pembelajaran yang 

dilaksanakan di lapangan, sebelumnya penelitian ini diawali dengan tahap 

penelitian pendahuluan yang berupa tes praktek pada siswa kelas V SDN 

Cangkuang 9 Kabupaten Bandung.5 

Pada paparan data awal perencanaan pembelajaran dijelaskan mengenai 

hasil perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebelum melakukan 

tindakan. Berikut hasil paparan data awal perencanaan pembelajaran dalam 

tabel 4.1 
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Tabel 4.1 

Data Awal Hasil Observasi Perencanaan Pembelajaran (IPKG 1)  

 

No Komponen Rencana Pembelajaran 

Aspek Yang 

Dinilai 
Tafsiran  

4 3 2 1 B C K 

A PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN  

 1. Rumusan tujuan pembelajaran   √    √ 

 2. Kejelasan Rumusan   √    √ 

 3. Kejelasan Cukupan Rumusan   √    √ 

 4. Kesesuaian dengan kompetensi dasar   √    √ 

 Jumlah 8    

        Persentase % 50%    

B 

 MENGEMBANGKAN 

DAN MENGORGANISASIKAN MATERI, MEDIA, SUMBER 

BELAJAR DAN METODE PEMBELAJARAN 

 

 1. Mengembangakan dan dan mengorganisasikan materi pembelajaran   √    √ 

 2. Menentukan dan mengembangkan alat bantu pambelajaran   √    √ 

 3. Memilih sumber belajar   √    √ 

 4. Memilih metode pembelajaran   √    √ 

 Jumlah 8    

        Persentase %  50%    

C MERENCANAKAN SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN  

 1. Menentukan jenis kegiatan penbelajaran    √   √ 

 2. Menyusun langkah-langkah kegiatan penbelajaran    √   √ 

 3. Menentukan alokasi waktu pembelajaran   √   √  

 4. Kesesuaian media pembelajaran dengan  tujuan pembelajaran    √   √ 

 5. Kesesuaian metode, materi, dan peserta didik   √    √ 

 Jumlah 7    

        Persentase %  35%    

D 
MERENCANAKAN PROSEDUR, JENIS DAN MENYIAPKAN ALAT 

PENILAIAN 

 

 1. Menentukan proses dan jenis penilaian    √   √ 

 2. Membuat alat penilaian   √    √ 

 3. Menentukan kriteria penilaian   √    √ 

 Jumlah 5    

        Persentase %  41,67%    

E TAMPILAN DOKUMEN RENCANA PEMBELAJARAN  

 1. Kebersihan dan kerapian   √    √ 

 2. Penggunaan bahasa tulis   √    √ 

 Jumlah 4    

        Persentase  50%    

 

PERSENTASE TOTAL =  

 

 

 

Berdasarkan hasil persentase dari tabel 4.1 dapat dijelaskan 45,3% belum 

mencapai target yang telah ditetapkan yaitu 100%. 
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Tabel 4.2 

Data Awal Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran (APKG 2) 

No Aspek Yang Dinilai 
Penilaian Tafsiran  

4 3 2 1 B C K 

A PRA PEMBELAJARAN  

 1. Kesiapan ruang, alat, dan media pambelajaran   √   √  

 2. Memeriksa kesiapan siswa   √   √  

 Jumlah 4    

 Prosentase % 50%    

B MEMBUKA PEMBELAJARAN  

 1. Melakukan kegiatan apersepsi dan pemanasan   √   √  

 2. Menyiapkan komponen (tujuan) yang akan dicapai dan rencana kegiatan   √   √  

 Jumlah 4    

 Prosentase % 50 %    

C MENGELOLA INTI PEMBELAJARAN  

 1. Memberikan petunjuk dan contoh gerakan teknik pukulan Forehand  push secara 

bertahap 

  
√ 

  
√ 

 

 2. Mengenal respon dan pertanyaan siswa   √   √  

 3. Melakukan komunikasi lisan, isyarat, dan gerakan badan    √   √ 

 4. Memicu dan memelihara ketertiban siswa    √   √ 

 5. Memantapkan  teknik pukulan Forehand push dengan penerapan metode bertahap   
√ 

  
√ 

 

 Jumlah 8    

       Prosentase % 40%    

D MENDEMONSTRASIKAN KEMAMPUAN KHUSUS DALAM 

PEMBELAJARAN PENJAS 

 

 1. Merangkai gerakan   √   √  

 2. Memberikan kesempatan secara leluasa kepada siswa melakukan teknik pukulan 

Forehand push 

  
√ 

  
√ 

 

 3. Membimbing siswa melakukan gerakan teknik pukulan Forehand push    √   √  

 4. Memberikan pertolongan kepada siswa yang mengalami kesulitan    √ √   

 5. Penggunaan media dan alat pembelajaran   √   √  

 Jumlah 11    

       Prosentase % 55%    

E MELAKSANAKAN EVALUASI PROSES DAN HASIL BELAJAR  

 1. Melaksanakan penilaian selama proses dan akhir pembelajaran    √   √  

 2. Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran   √   √  

 Jumlah 4    

       Prosentase % 50%    

F KESAN UMUM KINERJA GURU        

 1. Keefektifan proses pembelajaran    √     

 2. Penampilan guru dalam pembelajaran   √     

 Jumlah 4    

       Prosentase % 50%    

 

PERSENTASE TOTAL =  

 

 = 49% 
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Pada tabel 4.2 mengenai data awal observasi kinerja guru dapat dijelaskan 

bahwa secara keseluruhan persentase yang didapat baru mencapai 49% dari 

target yang ditetapkan yaitu 100%, sehingga belum mencapai target penelitian. 

Tabel 4.3 

Data Awal Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

 

No Nama Siswa 

Aspek yang Dinilai 

Jml 

Skor 

Tafsiran 

Antusiasme Tanggung Jawab Disiplin 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 B C K 

1 YOLA PASHA P   √  √    √ 4  √  

2 A.IKHWAN  N  √   √    √ 5  √  

3 ACEP  ISAR √   √    √  8 √   

4 AMI  HERMAWATI  √   √    √ 5  √  

5 ANDIKA  A √    √   √  7 √   

6 ANDINI  NUR  R √     √   √ 5  √  

7 ANDINI  P  √   √    √ 5  √  

8 ANDRIAN  M  √   √    √ 5  √  

9 ANNISA  A   √  √    √ 4  √  

10 ASTI  R  √   √    √ 5  √  

11 ATSYARIAH  R   √  √    √ 4  √  

12 AULIA FADILAH  √   √   √  6  √  

13 AWALUDIN N √    √   √  7 √   

14 AMANDA √    √   √  7 √   

15 BELA CANTIKA  √    √   √ 4  √  

16 CHINTYA  CITRA   √  √    √ 4  √  

17 DANI  AKBAR  √    √   √ 4  √  

18 DIAN  L  √   √    √ 5  √  

19 DIKDIK  P  √   √    √ 5  √  

20 DIMAS KUSNO  √   √   √  6  √  

21 ERVIA  F  √   √   √  6  √  

22 FAJAR  H  √  √    √  7 √   

23 FIRMAN  R √   √    √  8 √   

24 FITRI  FITRIANTI   √  √   √  5  √  

25 FITRIA  ROSITA  D   √  √    √ 4  √  

Jumlah 6 13 6 3 19 3 0 10 15  6 19 
 

 

Persentase 
24 

% 

52 

% 

24 

% 

12 

% 

76

% 

12

% 
0 % 

40

% 

60

% 
 24% 76% 
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Pada tabel 4.3 mengenai data awal observasi aktivitas siswa, secara 

keseluruhan persentase yang didapat dengan nilai baik baru mencapai 24%, 

belum mencapai target 100%. Pada saat pembelajaran berlangsung, banyak 

siswa yang acuh saat guru menerangkan, siswa yang tidak disiplin ketika 

berbaris pada saat pembelajaran, dan lain sebagainya. Karena itu, sangat 

diharapkan pada pembelajaran berikutnya semua aspek dapat dirubah dan 

ditingkatkan lagi. 

Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan peneliti pada siswa kelas V 

SDN Cangkuang 9 Kabupaten Bandung data awal tes hasil belajar pukulan 

Backhand dan Forehand dengan menggunakan media dinding tenis meja 

adalah sebagai berikut. 
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DATA AWAL HASIL BELAJAR TES PUKULAN BACKHAND DAN FOREHAND 

KELAS V 

SDN CANGKUANG 9 
TABEL 1.1

  

   

 

 

Sikap 

awal 

Pelaksan

aan 

Sikap 

akhir 
 

 

1 2 3 1 2 3 1 2 3   B C K T BT 

1 YOLA PASHA PRATIWI √   √    √  4 44   √  √ 

2 A.IKHWAN  NURHAKIM  √  √    √  5 55  √   √ 

3 ACEP  ISAR √   √   √   3 33   √  √ 

4 AMI  HERMAWATI   √ √   √   5 55  √   √ 

5 ANDIKA  ARYASENA   √  √    √ 8 88 √   √  

6 ANDINI  NUR  R √   √   √   3 33   √  √ 

7 ANDINI  PRAMESTHI  P  √    √ √   5 55  √   √ 

8 ANDRIAN  M  √    √  √  7 77 √   √  

9 ANNISA  ANDRIANI   √   √ √   7 77 √   √  

10 ASTI  RAHMAWATI  √  √    √  5 55  √   √ 

11 ATSYARIAH R √   √    √  4 44   √  √ 

12 AULIA FADILAH  √  √   √   4 44   √  √ 

13 AWALUDIN  NASRUL  √   √   √  6 66 √   √  

14 AMANDA  APRILIANI √   √   √   3 33   √  √ 

15 BELA CANTIKA SEPTIANI  √   √  √   5 55  √   √ 

16 CHINTYA  CITRA  N  √  √    √  5 55  √   √ 

17 DANI  AKBAR   √  √    √ 7 55  √   √ 

18 DIAN  LUVIANTI  A  √  √     √ 6 66 √   √  

19 DIKDIK  PERMANA  √  √    √  5 55  √   √ 

20 DIMAS KUSNO  √   √  √   5 55  √   √ 

21 ERVIA  FEBRIANTI  √   √    √ 7 77 √   √  

22 FAJAR  HARDIANSYAH √   √   √   3 33   √  √ 

23 FIRMAN  ROMANSYAH   √  √  √   6 66 √   √  

24 FITRI  FITRIANTI  √   √  √   5 55   √  √ 

25 FITRIA  ROSITA  DEWI √   √    √  4 44   √  √ 

Jumlah  127 1375 7 9 9 7 18 

Rata-Rata  5 55      

Presentase    28% 

3

6
% 

36% 
28

% 

72

% 
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1. Nilai =  X 100 

2. Kriteria Ketuntasan Minimal = 65 (KKM mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani SDN Cangkuang 9 Kabupaten Bandung) 

Dari jumlah siswa 25, siswa siswa 72% tidak memenuhi kriteria. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa dalam menguasai gerak 

dasar pukulan Backhand dan Forehand tenis meja masih sangat rendah, 

sehingga diperlukan upaya perbaikan dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan gerak dasar pukulan Backhand dan Forehand tenis 

meja. 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan seperti yang diuraikan diatas, maka 

peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas sebagai upaya untuk 

memperbaiki proses pembelajaran pendidikan jasmani terutama dalam materi 

praktek pukulan Backhand dan Forehand tenis meja dengan menerapkan 

model bertahap dalam pelaksanaan pembelajarannya. 

Dengan menerapkan model bertahap pada proses belajar mengajar gerak 

dasar Backhand dan Forehand tenis meja diyakini dapat memperbaiki proses 

dan hasil belajar siswa secara optimal. Karena dengan penerapan model 

bertahap guru dapat merancang setiap tahapan pembelajaran gerak dasar 

pukulan Backhand dan Forehand secara sistematik dan leluasa, sehingga para 

siswa dapat menguasai gerak dasar pukulan Forehand push lebih optimal dan 

dalam kurun waktu yang relatif singkat. Secara umum kendala yang terjadi 

sebelum menerapkan tindakan ini dapat diminimalisir, sehingga tujuan yang 

diinginkan menjadi lebih mudah dicapai. Dan dengan penelitian ini 

pembelajaran gerak dasar pukulan Backhand dan Forehand melalui penerapan 

model bertahap diharapkan dapat menjadi alternatif atau solusi pembelajaran 

baru yang dapat meningkatkan penguasaan siswa terhadap gerak dasar pukulan 

Backhand dan Forehand tenis meja.  
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B. Paparan Data Tindakan 

1. Paparan Data Siklus I 

Setelah peneliti menganalisis data awal yang diperoleh dari hasil tes belajar 

siswa dan hasil observasi, maka peneliti merencanakan akan memperbaiki 

pembelajaran melalui siklus I dengan perencanaan sebagai berikut : 

a. Paparan Data Perencanaan Siklus I 

Dari hasil observasi pada tanggal 28 Februari 2015 tentang penelitian data 

awal dalam pembelajaran Penjas materi pukulan Backhand dan Forehand 

tenis meja, sebagian besar siswa mengalami kesulitan untuk menguasai 

gerak dasar pukulan Backhand dan Forehand tenis meja. Selanjutnya 

peneliti bersama mitra melakukan diskusi untuk menentukan tindakan 

dalam upaya mengatasi kesulitan anak menguasai gerak dasar Backhand dan 

Forehand melalui media dining tenis meja. Dalam hal ini peneliti 

menerapkan model bertahap pada pembelajaran gerak dasar pukulan 

Backhand dan Forehand dengan menggunakan median dinding untuk 

membantu siswa menguasai tujuan dari pembelajaran yaitu menguasai gerak 

dasar pukulan Backhand dan Forehand tenis. 

Peneliti dan mitra kemudian merumuskan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), menyiapkan alat dan instrumen penilaian yang akan 

digunakan dalam pelaksanaan siklus I. Berikut instrumen perencanaan 

kinerja guru siklus I. 

 

Tabel 4.5 

Hasil Observasi Perencanaan Pembelajaran Siklus I 

 

No Komponen Rencana Pembelajaran 

Aspek Yang 

Dinilai 
Tafsiran 

4 3 2 1 B C K 

A PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN  

 1. Rumusan tujuan pembelajaran  √   √   

 2. Kejelasan Rumusan  √   √   

 3. Kejelasan Cukupan Rumusan   √   √  

 4. Kesesuaian dengan kompetensi dasar  √   √   

 Jumlah 11    

        Persentase % 68,75%    
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B 

MENGEMBANGKAN DAN MENGORGANISASIKAN 

MATERI, MEDIA, SUMBER BELAJAR DAN METODE 

PEMBELAJARAN 

 

 1. Mengembangakan dan dan mengorganisasikan materi 

pembelajaran 

 
√  

 
√  

 

 2. Menentukan dan mengembangkan alat bantu pambelajaran  √   √   

 3. Memilih sumber belajar   √   √  

 4. Memilih metode pembelajaran  √   √   

 Jumlah 11    

        Persentase %  68,75%    

C 
MERENCANAKAN SKENARIO KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

 

 1. Menentukan jenis kegiatan penbelajaran  √   √   

 2. Menyusun langkah-langkah kegiatan penbelajaran  √   √   

 3. Menentukan alokasi waktu pembelajaran  √   √   

 4. Kesesuaian media pembelajaran dengan  tujuan pembelajaran  √   √   

 5. Kesesuaian metode, materi, dan peserta didik  √   √   

 Jumlah 15    

        Persentase %  75%    

D 
MERENCANAKAN PROSEDUR, JENIS DAN 

MENYIAPKAN ALAT PENILAIANP 

 

 1. Menentukan proses dan jenis penilaian  √   √   

 2. Membuat alat penilaian  √   √   

 3. Menentukan kriteria penilaian  √   √   

 Jumlah 9    

        Persentase %  75%    

E TAMPILAN DOKUMEN RENCANA PEMBELAJARAN  

 1. Kebersihan dan kerapian  √   √   

 2. Penggunaan bahasa tulis  √   √   

 Jumlah 6    

        Persentase  75%    

 

PERSENTASE TOTAL =   

 

= 72,5% 

 

Deskriptor : 

1  =  kurang 

2  =  cukup 

3 - 4  =  baik 

 

Dari tabel 4.5 terlihat bahwa hasil observasi perencanaan siklus I 

persentasenya mencapai 72,5%. Hasil tersebut masih jauh dari target 

penelitian yaitu 100%, namun sudah menunjukkan ada peningkatan 

persentase dari perolehan data awal dengan dilakukannya tindakan siklus I . 
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b. Paparan Data Pelaksanaan Siklus I 

Pembelajaran siklus pertama dilakukan pada tanggal 22 April 2015 pada 

tahap ini diikuti lengkap oleh seluruh siswa kelas V SDN Cangkung 9 

Kabupaten Bandung sebanyak 25 orang siswa yang terdiri dari 11 siswa 

laki-laki dan 16 orang siswa perempuan. Pembelajaran bersifat klasikal 

dalam alokasi waktu 2 x 35 menit, melalui penerapan model Demonstrasi 

secara bertahap melalui media dinding diharapkan dapat membantu 

kesulitan siswa dalam menguasai gerak dasar pukulan Backhand dan 

Forehand tenis meja. Karena, melalui penerapan model demostrasi secara 

bertahap ini para siswa dapat mempelajari gerak dasar pukulan Backhand 

dan Forehand mulai dari cara memegang bet, merasakan dan memahami 

bagaimana cara memukul bola dengan pukulan Backhand dan Forehand. 

Selain itu, siswa dapat mengatur sendiri kekuatan pukulan pada bola karena 

disini siswa benar-benar mempelajari pukulan Backhand dan Forehand dari 

latihan dasar melalui media dinding sehingga para siswa dapat merasakan 

dan menjiwai perkenaan bola pada bet. 

Perencanaan pembelajaran yang akan dilakukan dalam pelaksanaan 

tindakan pertama yaitu : 

1) Pembelajaran dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. 

2) Pembelajaran direncanakan dilaksanakan dengan memberikan perintah 

pada siswa untuk membagi kelompok belajar sebanyak 7 kelompok 

belajar. 

3) Peneliti yang juga bertindak sebagai pelaku menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dengan format RPP terdapat dalam 

lampiran. Adapun rencana KBM yang akan dilaksanakan pada siklus I 

adalah sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal (15 menit)  

Diisi oleh kegiatan rutin yaitu berdoa, absensi siswa, mengkondisikan 

siswa ke arah pembelajaran yang kondusif, melakukan gerakan 

pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti, dan pembagian 

kelompok belajar. 
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b) Kegiatan Inti (45 menit) terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap 

eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru menjelaskan dan mempraktekkan 

peraturan main yang terdapat dalam permainan tenis meja dan 

mendemontrasikan cara memegang bet Backhand dan Forehand, gerakan 

lengan  ketika memantulkan bola pada bet ditempat dan sambil berjalan, 

gerakan lengan ketika memberhentikan bola pada bet, dan memantulkan 

bola pada lantai ditempat dan sambil berjalan. Mempraktekkan 

pembelajaran yang disiplin, sportif, percaya diri, dan saling menghargai 

teman. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran, dan memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan 

memukul bola. 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi : 

Melakukan gerakan pukulan Backhand dan Forehand dengan hitungan 

tanpa bola, melakukan gerakan memantulkan bola ditempat dan sambil 

berjalan, melakukan gerakan memberhentikan bola pada bet, dan 

melakukan gerakan memantulkan bola pada lantai ditempat dan sambil 

berjalan dengan pukulan Backhand dan Forehand. Setiap kelompok 

melakukan pukulan Backhand dan Forehand secara bergantian. Yang 

terakhir siswa melakukan pukulan Backhand dan Forehand terhadap 

media dinding yang diberikan garis batas sebagai patokan untuk 

ketepatan sasaran pukulan Backhand dan Forehand siswa itu sendiri. 

Pada saat mulai melakukan setiap siswa dihitung dan dicatat oleh 

temannya selama satu menit. Kemudian memfasilitasi peserta didik 

melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan 

gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis, memberi kesempatan 

untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak 

tanpa rasa takut, dan terus berlatih untuk meningkatkan prestasi belajar. 

 Konfirmasi 
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Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa, guru 

bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 

memberikan penguatan  dan penyimpulan. 

 Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, para siswa berkumpul seluruhnya melakukan diskusi 

dan tanya jawab tentang kegiatan yang telah dilakukan, membahas secara 

teknis tentang pukulan Backhand dan Forehand mulai dari sikap lengan, 

sikap kaki, sikap tubuh dan pandangan. Dari keempat sikap ini yang 

menjadi kesulitan utama bagi siswa adalah sikap lengan dan kaki. Siswa 

yang masih kaku gerakan lengan maupun sikap kakinya harus sering lagi 

melakukan latihan agar lebih terbiasa. 

c) Kegiatan Akhir 

Peneliti bersama siswa akan menyimpulkan kegiatan belajar mengajar 

yang telah dilakukan. Di sini peneliti juga melakukan penguatan dan 

menyamakan konsep pada semua siswa serta menentukan catatan-catatan 

khusus yang akan dijadikan pedoman untuk siklus berikutnya. Berikut 

tabel tentang kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajarannya. 

 

Tabel 4.6 

Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 

 

No Aspek Yang Dinilai 
Penilaian Tafsiran  

4 3 2 1 B C K 

A PRA PEMBELAJARAN  

 3. Kesiapan ruang, alat, dan media pambelajaran  √   √   

 4. Memeriksa kesiapan siswa  √   √   

 Jumlah 6    

 Prosentase % 75%    

B MEMBUKA PEMBELAJARAN  

 1. Melakukan kegiatan apersepsi dan pemanasan  √   √   

 
2. Menyiapkan komponen (tujuan) yang akan dicapai dan rencana 

kegiatan 

 
√ 

  
√ 

  

 Jumlah 6    

 Prosentase % 75%    
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NO Aspek Yang Dinilai 
Penilaian Tafsiran 

4 3 2 1 B C K 

C MENGELOLA  INTI  PEMBELAJARAN  

 1. Memberikan petunjuk dan contoh gerakan teknik pukulan Forehand  

push secara bertahap 

 √   √   

 2. Mengenal respon dan pertanyaan siswa  √   √   

 3. Melakukan komunikasi lisan, isyarat, dan gerakan badan  √   √   

 4. Memicu dan memelihara ketertiban siswa   √   √  

 5. Memantapkan  teknik pukulan Forehand push dengan penerapan 

metode bertahap 

 √   √   

 Jumlah 14    

       Prosentase % 70%    

D MENDEMONSTRASIKAN KEMAMPUAN KHUSUS DALAM 

PEMBELAJARAN PENJAS 

 

 1. Merangkai gerakan  √   √   

 2. Memberikan kesempatan secara leluasa kepada siswa melakukan 

teknik pukulan Forehand push 

 √   √   

 3. Membimbing siswa melakukan gerakan teknik pukulan Forehand 

push  

 √   √   

 4. Memberikan pertolongan kepada siswa yang mengalami kesulitan  √   √   

 5. Penggunaan media dan alat pembelajaran  √   √   

 Jumlah 15    

       Prosentase % 75%    

E MELAKSANAKAN EVALUASI PROSES DAN HASIL BELAJAR  

 1. Melaksanakan penilaian selama proses dan akhir pembelajaran   √   √   

 2. Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran  √   √   

 Jumlah 6    

       Prosentase % 75%    

F KESAN UMUM KINERJA GURU  

 1. Keefektifan proses pembelajaran   √   √   

 2. Penampilan guru dalam pembelajaran  √   √   

 Jumlah 6    

       Prosentase % 75%    

 

 

 

PERSENTASE TOTAL =  

 

= 74,16% 

 

Dari tabel 4.6 terlihat bahwa hasil observasi pelaksanaan siklus I 

persentasenya mencapai 74,16%. Hasil tersebut masih jauh dari target 

penelitian yaitu 100%, namun sudah menunjukkan ada peningkatan 
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persentase dari perolehan data awal dengan dilakukannya tindakan pada 

siklus I ini. 

c. Paparan Data Observasi Aktivitas Siswa 

Setelah melakukan tindakan pada siklus I, secara umum aktivitas siswa terlihat 

ada penigkatan yang cukup baik yaitu sekitar 28 % dari hasil aktivitas siswa pada 

data awal. Pada tindakan siklus I ini diperoleh data observasi aktivitas siswa 

sebagai berikut : 

 

 

Tabel 4.7 

Format Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 

No Nama Siswa 

Aspek yang Dinilai 
Jml 

Skor 

Tafsiran  
Antusisme   Tanggung Jawab Disiplin 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 B C K 

1 YOLA PASHA P  √   √   √  6  √  

2 A.IKHWAN  N  √   √   √  6  √  

3 ACEP  ISAR √   √   √   9 √   

4 AMI  HERMAWATI  √   √    √ 5  √  

5 ANDIKA  A √    √   √  7 √   

6 ANDINI  NUR  R √    √   √  7 √   

7 ANDINI  P √    √   √  7 √   

8 ANDRIAN  M  √    √  √  5  √  

9 ANNISA  A  √    √  √  5  √  

10 ASTI  R  √    √  √  5  √  

11 ATSYARIAH  R √    √   √  7 √   

12 AULIA FADILAH √    √   √  √ √   

13 AWALUDIN N  √    √  √  5  √  

14 AMANDA   √   √    √ 5  √  

15 BELA CANTIKA   √   √  √   7 √   

16 
CHINTYA  CITRA  

N 

√    √   √  7 √   

17 DANI  AKBAR   √  √   √  5  √  

18 DIAN  L √    √   √  7 √   

19 DIKDIK  P √    √   √  7 √   

20 DIMAS KUSNO √    √   √  7 √   

21 ERVIA  F √    √   √  7 √   

22 FAJAR  H √    √   √  7 √   

23 FIRMAN  R   √  √   √  5  √  

24 FITRI  FITRIANTI  √   √   √  6  √  

25 FITRIA  ROSITA  D  √   √   √  6  √  
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NO Nama Siswa 

Aspek yang di nilai 
Jml 

Skor 

Tafsiran 
Antusiasme Tanggung Jawab Disiplin 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 B C K 

 

Jumlah 

 

12 11 2 1 20 4 

 

2 

 

 

21 

 

 

2 

 

 13 12 

 

 

Presentase (%) 

 

 

48 

 

 

44 

 

 

8 

 

 

4 

 

 

80 

 

 

16 

 

 

8 

 

 

84 

 

 

8 

 

 52% 48% 

 

 

 Dari tabel 4.7 terlihat observasi aktivitas siswa siklus I persentasenya 

mencapai 52%. Hasil tersebut masih jauh dari target penelitian yaitu 100%, 

namun sudah menunjukkan ada peningkatan persentase dari perolehan data 

awal dengan dilakukannya tindakan pada siklus I, dan diharapkan pada 

tindakan siklus selanjutnya akan ada peningkatan aktivitas siswa yang lebih 

baik lagi. 

d. Paparan Data Hasil Belajar Siklus I 

Data hasil siklus I ini diperoleh peneliti dengan bekerja sama dengan mitra 

yaitu pada saat peneliti melaksanakan tindakan, maka mitra dalam hal ini 

guru pendidikan jasmani yang lain dan Kepala Sekolah bertindak sebagai 

observer, bertugas mengobservasi mengenai hasil belajar siswa. 

Sepanjang kegiatan belajar mengajar pukulan Backhand dan Forehand 

dilakukan observasi terhadap kemampuan pukulan Backhand dan Forehand. 

Dalam hal ini observasi dilakukan terhadap bagaimana gerak dasar pukulan 

Backhand dan Forehand yang dilakukan oleh siswa, baik itu secara proses 

yaitu sikap lengan, sikap kaki, sikap tubuh dan pandangan pukulan 

Backhand dan Forehand yang dilakukan siswa. Tabel berikut ini yang 

merupakan hasil observasi data hasil belajar pukulan Backhand dan 

Forehand siklus I yang diperoleh peneliti pada siswa kelas V SDN 

Cangkuang 9 Kabupaten Bandung. 
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Tabel 4. 8 

Hasil Belajar Pukulan Backhand dan Forehand Siklus I 

 

No Nama Siswa 

Aspek Yang Di Nilai 

Skor Nilai 
Ketuntasan 

Sikap Awal Pelaksanaan  Sikap Akhir 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 T BT 

1 
YOLA PASHA 
P 

  √   √     √  8 66  √ 

2 A.IKHWAN  N  √   √     √   5 42  √ 

3 ACEP  ISAR   √    √    √  9 75 √  

4 
AMI  

HERMAWATI 
 √    √   √    5 42  √ 

5 ANDIKA  A   √    √    √  9 75 √  

6 
ANDINI  NUR  

R 
  √    √    √  9 75 √  

7 ANDINI  P  √    √   √    5 42  √ 

8 ANDRIAN  M  √    √   √    5 42  √ 

9 ANNISA  A  √    √    √   6 50  √ 

10 ASTI  R   √   √     √  8 66  √ 

11 
ATSYARIAH  

R 
 √    √    √   6 50  √ 

12 
AULIA 

FADILAH 
  √    √    √  9 75 √  

13 
AWALUDIN 

N 
  √    √    √  9 75 √  

14 AMANDA    √    √    √  9 75 √  

15 
BELA 

CANTIKA  
 √    √    √   6 50  √ 

16 
CHINTYA  

CITRA  N 
  √   √     √  8 66  √ 

17 
DANI  

AKBAR 
 √    √   √    5 42  √ 

18 DIAN  L   √    √    √  9 75 √  

19 DIKDIK  P   √    √    √  9 75 √  

20 
DIMAS 

KUSNO 
  √    √    √  9 75 √  

21 ERVIA  F   √   √     √  8 66  √ 

22 FAJAR  H   √    √    √  9 75 √  

23 FIRMAN  R √     √   √    4 33  √ 

24 
FITRI  

FITRIANTI 
 √    √    √   6 50  √ 

25 
FITRIA  

ROSITA  D 
 √    √    √   6 50  √ 

Jumlah 1 10 14 0 1 14 10 0 5 6 14 0   10 14 

Persentase (%) 
4 

 

40 56 

 

0 

 

4 

 

56 

 

40 

 

0 

 

  20 

 

24 

 

56 

 

0 

 

  40% 60% 
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Kriteria penilaian 

Penilaian dilakukan berdasarkan hasil observasi dari seluruh kegiatan 

siklus I, artinya aspek yang dinilai adalah kumulatif atau rata-rata dari 

seluruh kegiatan pada siklus I dengan nilai maksimal pada setiap aspek 

adalah 4, dan total skor maksimal adalah 12. Batas lulus adalah 65 % dari 

total skor, atau skor 6 kebawah belum tuntas. 

Dari tabel 4.8 terlihat bahwa hasil belajar siswa pada siklus I 

persentasenya mencapai 40%. Hasil tersebut masih jauh dari target 

penelitian hasil belajar yaitu 80%, akan tetapi hasil tersebut sudah 

menunjukkan adanya peningkatan persentase hasil belajar siswa melalui 

diterapkannya pembelajaran pukulan Backhand dan Forehand melalui 

media dinding tenis meja 

e. Analisis dan Refleksi Siklus I 

1) Analisis dan Refleksi Perencanaan  

Analisis Perencanaan 

Berdasarkan tabel 4.5 untuk kegiatan awal kinerja guru (perencanaan) baru 

mencapai 72,5%, kelemahan terjadi pada aspek : 

(a) Perumusan tujuan pembelajaran jelas tapi tidak lengkap cakupan 

rumusannya 

(b) Mengembangkan dan mengorganisasikan materi, media, sumber belajar 

dan metode pembelajaran terutama menentukan dan mengembangkan 

alat pembelajaran masih kurang dan pemilihan sumber belajar hanya ada 

satu yaitu menggunakan buku paket. 

(c) Keseluruhan, perlu ditingkatkan lagi agar mencapai nilai yang maksimal. 

Refleksi perencanaan untuk siklus II yaitu : 

(a) Tentang perumusan tujuan pembelajaran seharusnya rumusan tujuan 

pembelajaran lengkap dan disusun secara logis 

(b) Mengembangkan dan mengorganisasikan materi, media, sumber belajar 

dan metode pembelajaran dalam penggunaan alat pembelajaran dapat 

menggunakan satu beberapa macam media dan dengan jumlah alat yang 

banyak sesuai dengan tujuan. 
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(c) Untuk aspek yang lainnya agar lebih ditingkatkan lagi, agar mencapai 

nilai maksimal. 

2) Analisis dan Refleksi Kinerja Guru 

Analisis Pelaksanaan Kinerja Guru 

Pada tabel 4.6 kinerja guru baru mencapai 74,16%, bentuk kegiatan inti 

kinerja guru dalam mengamati siswa pada saat kegiatan belajar mengajar 

sedang berlangsung yaitu mengenai mengelola inti pembelajaran khususnya 

melakukan komunikasi lisan, isyarat, dan gerak badan masih membuat anak 

kebingungan. Penguatan tidak diberikan, teguran untuk siswa yang 

melakukan kesalahan tidak ada, observasi secara individu tidak dilakukan 

dan observasi secara kelompok juga belum nampak pada pelaksanaan 

evaluasinya serta dalam pengefektifan proses pembelajaran dalam hal tanya 

jawab belum diberikan secara leluasa.  

Refleksi Pelaksanaan Kinerja Guru 

Berdasarkan analisis diatas, untuk refleksi pelaksanaan kinerja guru maka 

kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I menjadi acuan dalam 

pelaksanaan kinerja guru siklus II yaitu pra pembelajaran, membuka 

pembelajaran, mengelola inti pembelajaran, mendemonstrasikan 

kemampuan khusus dalam pembelajaran penjas, melaksanakan evaluasi 

proses dan hasil belajar, kesan umum kinerja guru harus ditingkatkan 

sehingga sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang 

diharapkan.  

3) Analisis dan Refleksi  Aktivitas Siswa 

a) Analisis Aktivitas Siswa 

Dalam aktivitas siswa, untuk aspek antusiasme masih ada kekurangannya 

yaitu masih banyak yang acuh dan kurang aktif. Untuk aspek tanggung 

jawab sebagian besar siswa masih suka bermain-main ketika pembelajaran 

berlangsung dan siswa cenderung kurang serius. Dan untuk aspek disiplin 

siswa cenderung kurang mematuhi petunjuk guru dan masih suka 

mengganggu teman yang lainnya. Berikut tabel rekapitulasi aktivitas siswa 

pada siklus I. 
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Tabel 4.9 

Rekapitulasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 

Aspek yang diamati 

Antusiasme  Tanggung Jawab Disiplin  

B C K B C K B C K 

48% 44% 8% 4% 80% 16% 8% 84% 8% 

 

b) Refleksi Aktivitas Siswa 

Untuk refleksi siklus II, disetiap aspek baik itu aspek antusiasme, 

tanggung jawab, dan disiplin harus ditingkatkan lagi agar mencapai tujuan 

dari rencana pembelajaran. Berdasarkan tabel rekapitulasi aktivitas siswa 

pada siklus I semua aspek yang mencapai kriteria baik rata-rata adalah 20%, 

untuk kriteria cukup hanya 69,3% dan kriteria kurang sudah tidak ada. 

Untuk siklus II ketiga aspek itu diharapkan ada peningkatan yang lebih baik. 

 

c) Analisis dan Refleksi Hasil Belajar 

Analisis Hasil Belajar 

Berdasarkan tabel 4.7 rekapitulasi diatas tentang hasil yang dicapai dari 

gerak dasar pukulan Backhand dan Forehand tenis meja pada siklus I 

diperoleh gambaran untuk aspek sikap awal dengan kriteria baik hanya 4%, 

kriteria cukup hanya 40%, dan kriteri kurang 56%. Untuk aspek 

pelaksanaan dengan kriteria baik hanya 4%, kriteria cukup hanya 56%, dan 

kriteria kurang 40%. Dan untuk aspek sikap akhir dengan kriteria baik 

hanya 20%, kriteria cukup hanya 24%, dan kriteria kurang 25%. Dari ketiga 

aspek tersebut belum ada yang mendapat kriteria baik sekali. Dan secara 

keseluruhan siswa yang tuntas hanya 40% dan yang tidak tuntas sebanyak 

60%. Berikut rekapitulasi hasil belajar pukulan Backhand dan Forehand 

siswa. 

 

 

 



 

75 
 

 

Tabel 4.10 

Rekapitulasi Hasil Belajar Pukulan Backhand dan Frohand Siklus I 

 

Aspek yang diamati KKM 

Sikap Awal Pelaksanaan Sikap Akhir 
T BT 

BS B C K BS B C K BS B C K 

0% 4% 40

% 

56

% 

0% 4% 56

% 

40

% 

0% 20

% 

24

% 

56

% 

40

% 

60

% 

 

Refleksi Hasil Belajar Siswa 

Dari hasil rekapitulasi hasil belajar pukulan Backhand dan Forehand 

diatas, dapat dilihat bahwa semua aspek masih belum memenuhi target, 

untuk itu pada tahapan siklus II harus ada penambahan frekuensi melakukan 

gerak dasar pukulan Backhand dan Forehand melalui penerapan model 

bertahap sehingga anak dapat melakukan gerak dasar pukulan Backhand dan 

Forehand dengan lebih baik lagi baik itu dari sikap awal, sikap pelaksanaan, 

maupun sikap kaki. 

Dari gambaran diatas sudah jelas bahwa pelaksanaan gerak dasar pukulan 

Backhand dan Forehand tenis meja memerlukan perhatian yang banyak, 

dalam hal ini memang sangat berkaitan dengan kinerja guru terutama untuk 

kinerja pada kegiatan inti yang memang berhubungan langsung dengan 

kegiatan pembelajaran gerak dasar pukulan Backhand dan Forehand tenis 

meja. 

Berdasarkan paparan hasil data yang sudah dijelaskan diatas, maka paparan 

data perencanaan, paparan data pelaksanaan, paparan data observasi siswa, dan 

paparan data hasil belajar siswa dapat digambarkan pada diagram dibawah ini. 
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Diagram 4.1 

Paparan Data Siklus I 

 

Dari diagram diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahap perencanaan terjadi 

peningkatan 27,2% dari data awal, tahap pelaksanaan terjadi peningkatan 

25,16%, observasi aktivitas siswa terjadi peningkatan 28%, dan pada hasil 

belajar siswa terjadi peningkatan 12%. Namun karena hasil dari tindakan siklus 

I masih jauh dari yang diharapkan yaitu mencapai target penelitian yang sudah 

ditentukan, maka penelitian ini berlanjut pada tindakan siklus II. 

 

2. Paparan Data Siklus II 

a. Paparan Data Perencanaan Siklus II 

Pada siklus II, kegiatan yang akan dilaksanakan dalam tahap perencanaan 

adalah : 

1) Membuat rencana pembelajaran siklus II 

Dalam rencana pembelajaran siklus II kegiatan peneliti dan mitra 

memfokuskan pada kekurangan dan kelemahan yang terjadi pada saat 

pembelajaran siklus I 

2) Kegiatan pembelajaran dilaksanakan tetap dalam bentuk klasikal dengan 

alokasi waktu 2 x 35 menit 

Data Awal

Siklus I0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

Perencanaan
Pelaksanaan

Aktivitas Siswa
Hasil Belajar

45.3% 49%

24% 28%

72.5% 74,16%

52%

40%

Data Awal

Siklus I
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3) Pada pelaksanaan pembelajaran siswa masih dibagi dalam kelompok 

belajar yang sudah dibentuk, namun di kegiatan memantulkan bola 

berpasangan siswa harus berpasangan tidak dibagi menjadi kelompok 

belajar 

4) Guru menyusun skenario pembelajaran untuk KBM siklus II yang 

mengacu pada kekurangan dan kelemahan yang terjadi pada siklus I . 

Rencana KBM yang akan dilaksanakan pada siklus II adalah sebagai 

berikut : 

a) Kegiatan awal, aspek-aspek yang sudah berjalan dengan baik 

dipertahankan dan yang kurang atau masih lemah diperbaiki. Pada 

kegiatan awal inilah hal-hal yang masih belum maksimal seperti 

apersepsi dan pertanyaan-pertanyaan yang menarik berkaitan dengan 

permainan tenis meja. 

b) Kegiatan inti, pada kegiatan ini terdapat tahap-tahap sebagai berikut : 

(1) Tahap persiapan, siswa masih tetap dibagi menjadi 7 kelompok 

belajar. Kemudian siswa diberi penjelasan tentang keterkaitan 

antara pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan sehingga mempermudah pelaksanaan 

pembelajarannya. 

(2) Tahap pelaksanaan, pada tahap ini direncanakan tugas-tugas yang 

harus dilaksanakan oleh para siswa. Jika pada siklus I kegiatan 

Backhand dan Forehand tenis meja dilakukan latihan pengenalan 

(cara memegang bet, memantulkan bola dan memberhentikan bola 

pada bet serta memantulkan bola pada lantai) maka pada 

pelaksanaan siklus II ini pelaksanaannya adalah memantulkan bola 

pada bet, memantulkan bola pada lantai, siswa berpasangan saling 

memantulkan bola pada bet. 

(3) Tahap evaluasi, peneliti dan para siswa berkumpul setelah selesai 

praktek pembelajaran untuk mengadakan diskusi dan tanya jawab 

dalam rangka memperjelas dan koreksi akan kesulitan-kesulitan 
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yang dialami siswa pada saat pelaksanaan pembelajaran Backhand 

dan Forehand tenis meja 

c) Kegiatan akhir, pada tahap ini peneliti bersama siswa menyimpulkan 

hasil belajar yang telah dilakukan pada siklus II dan mencatat hal-hal 

penting dari seluruh kegiatan dimulai dari awal sampai akhir kegiatan 

siklus II dan diharapkan catatan-catatan penting itu dapat dijadikan 

acuan untuk pelaksanaan siklus selanjutnya. 

Setelah merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), peneliti 

bersama mitra kemudian menyiapkan alat dan instrumen penilaian yang 

akan digunakan kembali pada siklus II. Berikut adalah instrumen penilaian 

mengenai perencanaan kinerja guru siklus II. 

Tabel 4.11 

Hasil Observasi Perencanaan Pembelajaran Siklus II 

 

No Komponen Rencana Pembelajaran 

Aspek Yang 

Dinilai 
Tafsiran 

4 3 2 1 B C K 

A PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN  

 1. Rumusan tujuan pembelajaran √    √   

 2. Kejelasan Rumusan  √   √   

 3. Kejelasan Cukupan Rumusan  √   √   

 4. Kesesuaian dengan kompetensi dasar √    √   

 Jumlah 14    

        Persentase % 87,5%    

B 
MENGEMBANGKAN DAN MENGORGANISASIKAN MATERI, 

MEDIA, SUMBER BELAJAR DAN METODE PEMBELAJARAN 

 

 1. Mengembangakan dan dan mengorganisasikan materi pembelajaran  √   √   

 2. Menentukan dan mengembangkan alat bantu pambelajaran √    √   

 3. Memilih sumber belajar  √   √   

 4. Memilih metode pembelajaran √    √   

 Jumlah 14    

        Persentase %  87,5%    

C MERENCANAKAN SKENARIO KEGIATAN PEMBELAJARAN  

 1. Menentukan jenis kegiatan penbelajaran √    √   

 2. Menyusun langkah-langkah kegiatan penbelajaran √    √   

 3. Menentukan alokasi waktu pembelajaran √    √   

 4. Kesesuaian media pembelajaran dengan  tujuan pembelajaran  √   √   

 5. Kesesuaian metode, materi, dan peserta didik  √   √   

 Jumlah 18    

        Persentase %  90%    

D 
MERENCANAKAN PROSEDUR, JENIS DAN MENYIAPKAN ALAT 

PENILAIAN 

 

 1. Menentukan proses dan jenis penilaian  √   √   
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 2. Membuat alat penilaian √    √   

 3. Menentukan kriteria penilaian  √   √   

 Jumlah 10    

        Persentase %  83,3%    

E TAMPILAN DOKUMEN RENCANA PEMBELAJARAN  

 1. Kebersihan dan kerapian  √   √   

 2. Penggunaan bahasa tulis  √   √   

 Jumlah 6    

        Persentase  75%    

 

PERSENTASE TOTAL =   

 

= 84,66% 

 

Deskriptor : 

1  =  kurang 

2  =  cukup 

3 - 4  =  baik 

Dari tabel 4.11 terlihat bahwa hasil observasi perencanaan siklus II 

persentasenya mencapai 84,66%. Hasil tersebut masih jauh dari target 

penelitian yaitu 100%, namun sudah menunjukkan ada peningkatan 

persentase dari perolehan data awal dan perencanaan siklus I dengan 

dilakukannya tindakan siklus II. 

b. Paparan Data Pelaksanaan Siklus II 

Pembelajaran siklus II dilakukan pada tanggal 6 Mei 2015 pada tahap ini 

diikuti oleh seluruh siswa kelas V SDN Cangkuang 9 sebanyak 25 orang 

siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 14 orang siswa perempuan. 

Proses pembelajaran bersifat klasikal dalam alokasi waktu 2 x 35 menit, 

dengan materi pembelajaran gerak dasar Forehand push tenis meja melalui 

penerapan model bertahap. 

Perencanaan pembelajaran yang akan dilakukan dalam pelaksanaan 

tindakan siklus II yaitu : 

1) Pembelajaran bersifat klasikal dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. 

2) Pembelajaran direncanakan dilaksanakan dengan memberikan perintah 

pada siswa untuk membagi kelompok belajar sebanyak 7 kelompok 

belajar dan saling berpasangan pada saat melakukan kegiatan 

memantulkan bola berpasangan 



 

80 
 

 

3) Peneliti yang juga bertindak sebagai pelaku menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dengan format RPP terdapat dalam 

lampiran. Adapun rencana KBM yang akan dilaksanakan pada siklus I 

adalah sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal (15 menit)  

Diisi oleh kegiatan rutin yaitu berdoa, absensi siswa, mengkondisikan 

siswa ke arah pembelajaran yang kondusif, melakukan gerakan 

pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti, dan pembagian 

kelompok belajar. 

b) Kegiatan Inti (45 menit) terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap 

eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru menjelaskan dan mempraktekkan 

peraturan main yang terdapat dalam permainan tenis meja dan 

mendemontrasikan cara memantulkan bola pada bet dengan hitungan 

waktu 1 menit, memantulkan bola pada lantai ditempat dan sambil 

berjalan dan cara saling memantulkan bola dengan menggunakan bet 

secara berpasangan. Mempraktekkan pembelajaran yang disiplin, sportif, 

percaya diri, tanggung jawab dan saling menghargai teman. Melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran, dan 

memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan memukul bola. 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi : 

Melakukan gerakan pukulan Backhand dan Forehand dengan melakukan 

gerakan memantulkan bola pada bet dengan hitungan waktu 1 menit,  

melakukan gerakan memantulkan bola pada lantai ditempat dan sambil 

berjalan dengan pukulan Backhand dan Forehand dan melakukan 

gerakan saling memantulkan bola dengan bet secara berpasangan. Setiap 

kelompok melakukan pukulan Backhand dan Forehand secara 

bergantian. Yang terakhir siswa melakukan pukulan Backhand dan 

Forehand terhadap media dinding yang diberikan garis batas sebagai 
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patokan untuk ketepatan sasaran pukulan Backhand dan Forehand siswa 

itu sendiri. Pada saat mulai melakukan setiap siswa dihitung dan dicatat 

oleh temannya selama satu menit. Kemudian memfasilitasi peserta didik 

melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan 

gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis, memberi kesempatan 

untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak 

tanpa rasa takut, dan terus berlatih untuk meningkatkan prestasi belajar. 

 Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa, guru 

bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 

memberikan penguatan  dan penyimpulan. 

 Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, para siswa berkumpul seluruhnya melakukan diskusi 

dan tanya jawab tentang kegiatan yang telah dilakukan, membahas secara 

teknis tentang pukulan Forehand push mulai dari sikap lengan, sikap 

kaki, sikap tubuh dan pandangan. Diisi pula dengan koreksi-koreksi baik 

secara umum maupun khusus, dan diakhiri menyimpulkan kegiatan yang 

sudah dilakukan sebagai acuan untuk melakukan kegiatan selanjutnya. 

c) Kegiatan Akhir (10 menit) 

Peneliti bersama siswa akan menyimpulkan KBM yang telah 

dilakukan. Peneliti juga melakukan penguatan dan menyamakan konsep 

pada semua siswa serta menentukan catatan-catatan khusus yang akan 

dijadikan pedoman untuk siklus berikutnya.  

Secara umum pada tindakan siklus II terlihat ada peningkatan yang 

cukup baik dalam pelakanaan pembelajarannya. Hasil observasi 

pelaksanaan pembelajaran kinerja guru pada siklus II dapat terlihat pada 

tabel 4.12. 
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Tabel 4.12 

Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 

No Aspek Yang Dinilai 
Penilaian Tafsiran  

4 3 2 1 B C K 

A PRA PEMBELAJARAN  

 1. Kesiapan ruang, alat, dan media pambelajaran √    √   

 2. Memeriksa kesiapan siswa  √   √   

 Jumlah 7    

 Prosentase % 87,5%    

B MEMBUKA PEMBELAJARAN  

 1. Melakukan kegiatan apersepsi dan pemanasan √    √   

 2. Menyiapkan komponen (tujuan) yang akan dicapai dan rencana kegiatan  √   √   

 Jumlah 7    

 Prosentase % 87,5%    

C MENGELOLA INTI PEMBELAJARAN  

 1. Memberikan petunjuk dan contoh gerakan teknik pukulan Forehand  push secara 

bertahap 

√    √   

 2. Mengenal respon dan pertanyaan siswa √    √   

 3. Melakukan komunikasi lisan, isyarat, dan gerakan badan  √   √   

 4. Memicu dan memelihara ketertiban siswa  √   √   

 5. Memantapkan  teknik pukulan Forehand push dengan penerapan metode bertahap √    √   

 Jumlah 18    

       Prosentase % 90%    

D MENDEMONSTRASIKAN KEMAMPUAN KHUSUS DALAM 

PEMBELAJARAN PENJAS 

 

 1. Merangkai gerakan  √   √   

 2. Memberikan kesempatan secara leluasa kepada siswa melakukan teknik pukulan 

Forehand push 

√    √   

 3. Membimbing siswa melakukan gerakan teknik pukulan Forehand push  √    √   

 4. Memberikan pertolongan kepada siswa yang mengalami kesulitan √    √   

 5. Penggunaan media dan alat pembelajaran  √   √   

 Jumlah 18    

       Prosentase % 90%    

E MELAKSANAKAN EVALUASI PROSES DAN HASIL BELAJAR  

 1. Melaksanakan penilaian selama proses dan akhir pembelajaran  √    √   

 2. Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran  √   √   

 Jumlah 7    

       Prosentase % 87,5%    

F KESAN UMUM KINERJA GURU  

 1. Keefektifan proses pembelajaran   √   √   

 2. Penampilan guru dalam pembelajaran √    √   

 Jumlah 7    

       Prosentase % 87,5%    

 

PERSENTASE TOTAL =  = 88,33% 
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Dari tabel 4.12 terlihat bahwa hasil observasi pelaksanaan siklus II 

persentasenya mencapai 88,33%. Hasil tersebut masih jauh dari target 

penelitian yaitu 100%, namun sudah menunjukkan ada peningkatan 

persentase dari perolehan data awal dan perolehan perencanaan siklus I 

dengan dilakukannya tindakan pada siklus II ini. 

c. Paparan Data Observasi Aktivitas Siswa 

Setelah melakukan refleksi pada siklus I mengenai kekurangan yang masih 

ada, maka pada tindakan siklus II ini semua kekurangan-kekurangan 

tersebut dperbaiki. Dan secara umum terlihat bahwa ada peningkatan dalam 

hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II ini yaitu 8% dari perolehan 

siklus I. Peningkatan aktivitas yang terlihat mencolok yaitu untuk lebih 

jelasnya, hasil observasi aktivitas siswa siklus II dapat terlihat pada tabel 

4.13 

 

 

 

Tabel 4.13 

Format Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

 

No Nama Siswa 

Aspek yang Di Nilai 

Jml 

Skor 

Tafsiran  
Antusisme   

Tanggung 

Jawab 
Disiplin 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 B C K 

1 
YOLA PASHA 

P 

 √  √   √   8 √   

2 A.IKHWAN  N √    √   √  7 √   

3 ACEP  ISAR  √   √   √  6  √  

4 
AMI  

HERMAWATI 

√    √   √  7 √   

5 ANDIKA  A √    √  √   8 √   

6 
ANDINI  NUR  

R 
√    √   √  7 √   

7 ANDINI  P  √   √   √  6  √  

8 ANDRIAN  M √     √  √  6  √  

9 ANNISA  A  √   √   √  6  √  

10 ASTI  R  √  √    √  7 √   
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NO Nama Siswa 

Aspek Yang Di Nilai Jml 

Tafsiran Antusisme Tanggung 

Jawab 

Disiplin Skor 

3 2 1 3 2 1 3 2 1  B C K 

11 ATSYARIAH  R √    √  √   8 √   

12 
AULIA 

FADILAH 

√    √   √  6  √  

13 AWALUDIN N √   √    √  8 √   

14 AMANDA   √   √   √  6  √  

15 
BELA 

CANTIKA  

 √   √  √   7 √   

16 
CHINTYA  

CITRA   

√   √   √   7 √   

17 DANI  AKBAR  √   √   √  6  √  

18 DIAN  L √    √   √  7 √   

19 DIKDIK  P  √   √   √  6  √  

20 DIMAS KUSNO √    √   √  7 √   

21 ERVIA  F √    √   √  7 √   

22 FAJAR  H √   √    √  8 √   

23 FIRMAN  R  √   √   √  6  √  

24 FITRI  FITRIANTI  √   √  √   7 √   

25 FITRIA  ROSITA  D  √   √   √  6  √  

Jumlah 13 12 0 5 19 1 

 

6 

 

 

19 

 

 

0 

 

 15 10 

 

 

Presentase (%) 

 

52

% 

48

% 
0 

20

% 

76

% 
4% 

24

% 

76

% 
0  60% 40% 

 

 

 

 Dari tabel 4.13 terlihat observasi aktivitas siswa siklus II persentasenya 

mencapai 60%. Hasil tersebut masih jauh dari target penelitian yaitu 100%, 

namun sudah menunjukkan ada peningkatan persentase dari perolehan data 

awal dan perolehan observasi aktivitas siswa siklus I dengan dilakukannya 

tindakan pada siklus II, dan diharapkan pada tindakan siklus selanjutnya 

akan ada peningkatan aktivitas siswa yang lebih baik lagi. 

d. Paparan Data Hasil Belajar Siklus II 
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Sama halnya dengan tindakan siklus I, data hasil siklus II ini diperoleh 

peneliti dengan bekerja sama dengan mitra yaitu pada saat peneliti 

melaksanakan tindakan, maka mitra dalam hal ini guru pendidikan jasmani 

yang lain dan Kepala Sekolah bertindak sebagai observer, bertugas 

mengobservasi mengenai hasil belajar siswa. 

Sepanjang kegiatan belajar mengajar pukulan Backhand dan Forehand 

dilakukan observasi terhadap kemampuan pukulan Backhand dan Forehand. 

Dalam hal ini observasi dilakukan terhadap bagaimana gerak dasar pukulan 

Backhand dan Forehand yang dilakukan oleh siswa, baik itu secara proses 

yaitu sikap lengan, sikap kaki, sikap tubuh dan pandangan pukulan 

Backhand dan Forehand yang dilakukan siswa. Tabel berikut ini yang 

merupakan hasil observasi data hasil belajar pukulan Backhand dan 

Forehand siklus II yang diperoleh peneliti pada siswa kelas V SDN 

Cangkuang 9 Kabupaten Bandung. 

 

Tabel 4. 14 

Hasil Belajar Pukulan Backhand dan Forehand Siklus II 

No Nama Siswa 

Aspek Yang Di Nilai 

Skor Nilai 
Ketuntasan 

Sikap Awal Pelaksanaan  Sikap Akhir 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 T BT 

1 YOLA PASHA P   √    √    √  8 66 √  

2 A.IKHWAN  N  √    √    √   6 50  √ 

3 ACEP  ISAR    √   √     √ 11 91 √  

4 
AMI  

HERMAWATI 

 √   √     √   5 42  √ 

5 ANDIKA  A    √   √    √  10 83 √  

6 ANDINI  NUR  R    √   √    √  10 83 √  

7 ANDINI  P  √    √    √   6 50  √ 

8 ANDRIAN  M   √    √    √  8 66 √  

9 ANNISA  A  √    √    √   6 50  √ 

10 ASTI  R   √   √     √  8 66  √ 

11 ATSYARIAH  R   √    √    √  9 75 √  

12 AULIA FADILAH  √    √    √   6 50  √ 

13 AWALUDIN N    √   √    √  10 83 √  

14 AMANDA   √    √    √  9 75 √  

15 BELA CANTIKA   √    √    √  6 50  √ 

16 
CHINTYA  

CITRA 

  √    √    √  9 75 √  

17 DANI  AKBAR  √    √    √   6 50  √ 

18 DIAN  L    √   √    √  10 83 √  

19 DIKDIK  P   √   √     √  8 66 √  
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N

O 
Nama Siswa 

Aspek yang di nilai 

Skor Nilai 
Ketuntasan 

Sikap awal Pelaksanaan Sikap akhir 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 T BT 

20 DIMAS KUSNO   √    √    √  8 66 √  

21 ERVIA  F   √    √    √  9 75 √  

22 FAJAR  H    √   √     √ 11 91 √  

23 FIRMAN  R  √    √    √   6 50  √ 

24 
FITRI  

FITRIANTI 

  √   √    √   8 66  √ 

25 
FITRIA  ROSITA  

D 

  √   √    √   7 58  √ 

Jumlah 0 7 12 5 1 10 14 0 0 9 14 2   14 11 

Persentase (%) 
0 

 

2

8 

48 20 4 40 56 0 0 36 56 8   56% 44% 

 

Kriteria penilaian 

Penilaian dilakukan berdasarkan hasil observasi dari seluruh kegiatan siklus 

I, artinya aspek yang dinilai adalah kumulatif atau rata-rata dari seluruh 

kegiatan pada siklus I dengan nilai maksimal pada setiap aspek adalah 4, dan 

total skor maksimal adalah 12. Batas lulus adalah 70 % dari total skor, atau 

skor 6 kebawah belum tuntas. 

Dari tabel 4.14 terlihat bahwa hasil belajar siswa pada siklus II 

persentasenya mencapai 56%. Hasil tersebut masih belum mencapai target 

penelitian hasil belajar yaitu 80%, akan tetapi hasil tersebut sudah 

menunjukkan adanya peningkatan persentase hasil belajar siswa melalui 

diterapkannya model bertahap pada pembelajaran gerak dasar pukulan 

Backhand dan Forehand tenis meja. 

e. Analisis dan Refleksi Siklus II 

1) Analisis dan Refleksi Perencanaan  

Analisis Perencanaan 

Berdasarkan tabel 4.11 untuk kegiatan awal kinerja guru (perencanaan) 

baru mencapai 84,66%, kelemahan yang terjadi pada siklus I sudah mulai 

ada peningkatan. Namun dalam perencanaan siklus II ini, setelah dilakukan 

analisis terlihat bahwa pada merencanakan prosedur, jenis, dan menyiapkan 

alat penelitian nilainya masih dibawah aspek yang lainnya yaitu hanya 

83,3%. Terlepas dari itu secara umum aspek perencanaan sudah mencapai 

84,66%, masih kurang 15,34% dari target penelitian yang ditentukan. 
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Refleksi Perencanaan 

Refleksi perencanaan untuk siklus III yaitu mengenai perumusan tujuan 

pembelajaran, mengembangkan dan mengorganisasikan materi media 

sumber belajar dan metode pembelajaran, merencanakan skenario kegiatan 

pembelajaran,serta merencanakan prosedur jenis dan meyiapakan alat 

penilaian hampir maksimal namun perlu ditingkatkan lagi perencanaannya. 

Dan untuk  tampilan dokumen rencana pembelajaran perlu lebih 

diperhatikan,  mengenai kebersihan dan kerapihan dokumen seharusnya 

tulisan dapat dibaca dengan jelas, mudah, tidak banyak coretan, serta 

dengan bentuk dan tulisan yang baku. Dalam penggunaan bahasanya pun 

harus bahasa yang mudah dimengerti, komunikatif, dan struktur kalimatnya 

sesuai dengan ejaan yang disempurnakan (EYD). 

2) Analisis dan Refleksi Kinerja Guru 

Analisis Pelaksanaan Kinerja Guru 

Pada tabel 4.12 kinerja guru baru mencapai 88,33%, terlihat bahwa 

kelemahan yang terjadi pada siklus I sudah mulai ada peningkatan. Namun, 

setelah dianalisis ternyata bentuk kegiatan inti kinerja guru dalam 

mengamati siswa pada saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung 

yaitu pada saat pra pembelajaran, membuka pembelajaran, melaksanakan 

evaluasi proses dan hasil belajar serta kesan umum kinerja guru 

memperoleh presentase yang lebih rendah dari yang lainnya yaitu 87,5%. 

Terlepas dari hal tersebut, secara umum aspek pelaksanaan sudah 

mengalami peningkatan yaitu 88,33% masih kurang 11,67% dari target 

penelitian yang telah ditentukan. Mengenai mengelola inti pembelajaran 

khususnya melakukan komunikasi lisan, isyarat, dan gerak badan masih 

membuat anak kebingungan. Selain itu, dalam hal memicu dan memelihara 

ketertiban siswa guru cenderung kerepotan karena siswanya kedisiplinan 

siswa masih rendah dan guru kurang tegas dalam meyikapi hal tersebut. 
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Refleksi Pelaksanaan Kinerja Guru 

Berdasarkan analisis diatas, untuk refleksi pelaksanaan kinerja guru maka 

kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus II menjadi acuan dalam 

pelaksanaan kinerja guru siklus III yaitu pra pembelajaran, membuka 

pembelajaran, mengelola inti pembelajaran, mendemonstrasikan 

kemampuan khusus dalam pembelajaran penjas, melaksanakan evaluasi 

proses dan hasil belajar, kesan umum kinerja guru harus ditingkatkan 

sehingga sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang 

diharapkan dengan target yang telah ditentukan yaitu 100%.  

3) Analisis dan Refleksi  Aktivitas Siswa 

Analisis Aktivitas Siswa 

Berdasarkan tabel 4.13 dalam aktivitas siswa pada siklus II ini, untuk 

aspek antusiasme masih ada kekurangannya yaitu masih ada yang acuh dan 

kurang aktif. Untuk aspek tanggung jawab sebagian besar siswa masih suka 

bermain-main ketika pembelajaran berlangsung dan siswa cenderung kurang 

serius. Dan untuk aspek disiplin siswa cenderung kurang mematuhi 

petunjuk guru dan masih suka mengganggu teman yang lainnya. Berikut 

tabel rekapitulasi aktivitas siswa pada siklus I. 

 

Tabel 4.15 

Rekapitulasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Aspek yang diamati 

Antusiasme  Tanggung Jawab Disiplin  

B C K B C K B C K 

52% 48% 0% 20% 76% 4% 24% 76% 0% 
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Refleksi Aktivitas Siswa 

Untuk refleksi siklus III, disetiap aspek baik itu aspek antusiasme, 

tanggung jawab, dan disiplin harus ditingkatkan lagi agar mencapai tujuan 

dari rencana pembelajaran. Berdasarkan tabel rekapitulasi aktivitas siswa 

pada siklus I semua aspek yang mencapai kriteria baik rata-rata adalah 32%, 

untuk kriteria cukup hanya 66% dan kriteria kurang sudah tidak ada. Untuk 

siklus III, ketiga aspek itu diharapkan ada peningkatan yang lebih baik dan 

diharapkan guru lebih tegas dalam mengelola kegiatan pembelajaran 

sehingga diakhir tindakan ketiga aspek tersebut dapat terbentuk pada siswa. 

4) Analisis dan Refleksi Hasil Belajar 

 Analisis Hasil Belajar 

Berdasarkan tabel 4.14 rekapitulasi diatas tentang hasil yang dicapai dari 

gerak dasar pukulan Backhand dan Forehand tenis meja pada siklus II 

diperoleh gambaran untuk aspek sikap awal dengan kriteria baik sekali 

dengan skor 4 hanya 20%, kriteria baik dengan skor 3 hanya 48%, kriteria 

cukup dengan skor 2 hanya 28% dan kriteri kurang sudah tidak ada. Untuk 

aspek pelaksanaan dengan kriteria baik sekali dengan skor 4 tidak ada, 

kriteria baik dengan skor 3 hanya 56%, kriteria cukup hanya 40%, dan 

kriteria kurang sudah tidak ada. Dan untuk aspek sikap akhir dengan kriteria 

baik sekali dengan skor 4 hanya 8%, kriteria baik dengan skor 4 hanya 56%, 

kriteria cukup dengan skor 2 hanya 36%, dan kriteria kurang sudah tidak 

ada. Dan secara keseluruhan, siswa yang tuntas akan pembelajaran 

Backhand dan Forehand yaitu 56% dan 44% yang belum tuntas. Berikut 

rekapitulasi hasil belajar pukulan Backhand dan Forehand siswa. 
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Tabel 4.16 

Rekapitulasi Hasil Belajar Pukulan Backhand dan Forehand Siklus II 

 

Aspek yang diamati KKM 

Sikap Awal Pelaksanaan Sikap Akhir 
T BT 

BS B C K BS B C K BS B C K 

20

% 

48

% 

28

% 

0% 0

% 

56

% 

40

% 

0

% 

8% 56

% 

36

% 

0% 56

% 

44

% 

 

Refleksi Hasil Belajar Siswa 

Dari hasil rekapitulasi hasil belajar pukulan Backhand dan Forehand 

diatas, dapat dilihat bahwa semua aspek masih belum memenuhi target, 

untuk itu pada tahapan siklus II harus ada penambahan frekuensi melakukan 

gerak dasar pukulan Backhand dan Forehand melalui penerapan model 

bertahap sehingga anak dapat melakukan gerak dasar pukulan Backhand dan 

Forehand dengan lebih baik lagi baik itu dari sikap awal, sikap pelaksanaan, 

maupun sikap kaki. 

Dari gambaran diatas sudah jelas bahwa pelaksanaan gerak dasar pukulan 

Backhand dan Forehand tenis meja memerlukan perhatian yang banyak, 

dalam hal ini memang sangat berkaitan dengan kinerja guru terutama untuk 

kinerja pada kegiatan inti yang memang berhubungan langsung dengan 

kegiatan pembelajaran gerak dasar pukulan Backhand dan Forehand tenis 

meja. 

Berdasarkan paparan hasil data yang sudah dijelaskan diatas, maka paparan 

data perencanaan, pelaksanaan, observasi aktivitas siswa, dan paparan data 

hasil belajar siswa dapat digambarkan pada diagram dibawah ini. 
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Diagram 4.2 

Paparan Data Siklus II 

 

Dari diagram diatas dapat dijelaskan bahwa, dari siklus I pada tahap 

perencanaan terjadi peningkatan 11,66%, tahap pelaksanaan terjadi 

peningkatan 14,17%, observasi aktivitas siswa terjadi peningkatan 8%, dan 

pada hasil belajar siswa terjadi peningkatan 16%. 

Karena hasil tindakan siklus II masih belum mencapai target penelitian, 

maka tindakan ini dilanjutkan pada siklus III agar kekurangan yang masih ada 

pada siklus II dapat diperbaiki dan dapat hasilnya dapat mencapai target yang 

diharapkan. 

 

3. Paparan Data Siklus III 

a. Paparan Data Perencanaan Siklus III 

Pada siklus III, kegiatan yang akan dilaksanakan dalam tahap perencanaan 

adalah : 

1) Membuat rencana pembelajaran siklus III 

Dalam rencana pembelajaran siklus III kegiatan peneliti dan mitra 

memfokuskan pada kekurangan dan kelemahan yang terjadi pada saat 

pembelajaran siklus II 

Data Awal

Siklus I

Siklus II
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2) Kegiatan pembelajaran dilaksanakan tetap dalam bentuk klasikal dengan 

alokasi waktu 2 x 35 menit 

3) Pada pelaksanaan pembelajaran siswa masih dibagi dalam kelompok 

belajar yang sudah dibentuk, namun di kegiatan memantulkan bola 

berpasangan siswa harus berpasangan tidak dibagi menjadi kelompok 

belajar. 

4) Guru menyusun skenario pembelajaran untuk KBM siklus III yang 

mengacu pada kekurangan dan kelemahan yang terjadi pada siklus II . 

Rencana KBM yang akan dilaksanakan pada siklus III adalah sebagai 

berikut : 

a) Kegiatan awal, aspek-aspek yang sudah berjalan dengan baik 

dipertahankan dan yang kurang atau masih lemah diperbaiki. Pada 

kegiatan awal inilah hal-hal yang masih belum maksimal seperti 

apersepsi dan pertanyaan-pertanyaan yang menarik berkaitan dengan 

permainan tenis meja. 

b) Kegiatan inti, pada kegiatan ini terdapat tahap-tahap sebagai berikut : 

(1) Tahap persiapan, siswa masih tetap dibagi menjadi 7 kelompok 

belajar. Kemudian siswa diberi penjelasan tentang keterkaitan 

antara pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan sehingga mempermudah pelaksanaan 

pembelajarannya. 

(2) Tahap pelaksanaan, pada tahap ini direncanakan tugas-tugas yang 

harus dilaksanakan oleh para siswa. Jika pada siklus II kegiatan 

Backhand dan Forehand tenis meja dilakukan masih melakukan 

latihan pengenalan maka pada pelaksanaan siklus II ini 

pelaksanaannya adalah memantulkan bola pada lantai, siswa 

berpasangan saling memantulkan bola pada bet, siswa 

memantulkan bola pada dinding target perorangan maupun 

berpasangan, siswa melakukan latihan bola banyak dan terakhir 

siswa bermain tenis meja dengan lapangan dan peraturan yang 

dimodifikasi. 
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(3) Tahap evaluasi, peneliti dan para siswa berkumpul setelah selesai 

praktek pembelajaran untuk mengadakan diskusi dan tanya jawab 

dalam rangka memperjelas dan koreksi akan kesulitan-kesulitan 

yang dialami siswa pada saat pelaksanaan pembelajaran gerak 

dasar pukulan Backhand dan Forehand tenis meja 

c) Kegiatan akhir, pada tahap ini peneliti bersama siswa menyimpulkan 

hasil belajar yang telah dilakukan pada siklus III dan mencatat hal-hal 

penting dari seluruh kegiatan dimulai dari awal sampai akhir kegiatan 

siklus III dan diharapkan catatan-catatan penting itu dapat dijadikan 

acuan untuk pelaksanaan siklus selanjutnya. 

Setelah merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), peneliti 

bersama mitra kemudian menyiapkan alat dan instrumen penilaian yang 

akan digunakan kembali pada siklus III. Berikut adalah hasil observasi 

perencanaan pembelajaran siklus III. 

 

Tabel 4.17 

Hasil Observasi Perencanaan Pembelajaran Siklus III 

No Komponen Rencana Pembelajaran 

Aspek Yang 

Dinilai 
Tafsiran 

4 3 2 1 B C K 

A PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN  

 1. Rumusan tujuan pembelajaran √    √   

 2. Kejelasan Rumusan √    √   

 3. Kejelasan Cukupan Rumusan √    √   

 4. Kesesuaian dengan kompetensi dasar √    √   

 Jumlah 16    

        Persentase % 100%    

B 

MENGEMBANGKAN DAN MENGORGANISASIKAN 

MATERI, MEDIA, SUMBER BELAJAR DAN METODE 

PEMBELAJARAN 

 

 1. Mengembangakan dan dan mengorganisasikan materi 

pembelajaran 

√ 
  

 
√  

 

 2. Menentukan dan mengembangkan alat bantu pambelajaran √    √   

 3. Memilih sumber belajar √    √   

 4. Memilih metode pembelajaran √    √   

 Jumlah 16    

        Persentase %  100%    
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C 
MERENCANAKAN SKENARIO KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

 

 1. Menentukan jenis kegiatan penbelajaran √    √   

 2. Menyusun langkah-langkah kegiatan penbelajaran √    √   

 3. Menentukan alokasi waktu pembelajaran √    √   

 4. Kesesuaian media pembelajaran dengan  tujuan pembelajaran √    √   

 5. Kesesuaian metode, materi, dan peserta didik √    √   

 Jumlah 20    

        Persentase %  100%    

D 
MERENCANAKAN PROSEDUR, JENIS DAN 

MENYIAPKAN ALAT PENILAIAN 

 

 1. Menentukan proses dan jenis penilaian √    √   

 2. Membuat alat penilaian √    √   

 3. Menentukan kriteria penilaian √    √   

 Jumlah 12    

        Persentase %  100%    

E TAMPILAN DOKUMEN RENCANA PEMBELAJARAN  

 1. Kebersihan dan kerapian √    √   

 2. Penggunaan bahasa tulis √    √   

 Jumlah 8    

        Persentase  100%    

 

PERSENTASE TOTAL =   

 

= 100% 

Deskriptor : 

1  =  kurang 

2  =  cukup 

3 - 4  =  baik 

Dari tabel 4.17 terlihat bahwa hasil observasi perencanaan siklus III 

persentasenya mencapai 100%. Hasil tersebut sudah mencapai target 

penelitian yang diharapkan yaitu 100%, sehingga observasi pada 

perencanaan ini dikatakan sudah tuntas dengan kriteria baik. 

b) Paparan Data Pelaksanaan Siklus III 

Pembelajaran siklus III dilakukan pada tanggal 13 Mei 2015 pada tahap ini 

diikuti oleh seluruh siswa kelas V SDN Cangkuang 9 sebanyak 25 orang 

siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 14 orang siswa perempuan. 

Proses pembelajaran bersifat klasikal dalam alokasi waktu 2 x 35 menit, 

dengan materi pembelajaran gerak dasar Forehand push tenis meja melalui 

penerapan model bertahap. 
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Perencanaan pembelajaran yang akan dilakukan dalam pelaksanaan 

tindakan siklus III yaitu : 

1) Pembelajaran bersifat klasikal dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. 

2) Pembelajaran direncanakan dilaksanakan dengan memberikan perintah 

pada siswa untuk membagi kelompok belajar sebanyak 7 kelompok 

belajar dan saling berpasangan pada saat melakukan kegiatan 

memantulkan bola berpasangan 

3) Peneliti yang juga bertindak sebagai pelaku menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dengan format RPP terdapat dalam 

lampiran. Adapun rencana KBM yang akan dilaksanakan pada siklus III 

adalah sebagai berikut: 

 

a) Kegiatan Awal (15 menit)  

Diisi oleh kegiatan rutin yaitu berdoa, absensi siswa, mengkondisikan 

siswa ke arah pembelajaran yang kondusif, melakukan gerakan 

pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti, dan pembagian 

kelompok belajar. 

b) Kegiatan Inti (45 menit) terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap 

eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru menjelaskan dan mempraktekkan 

peraturan main yang terdapat dalam permainan tenis meja dan 

mendemontrasikan : 

(1) Cara memantulkan bola pada lantai ditempat 

(2) Cara memantulkan bola dengan bet secara berpasangan 

(3) Cara memukul Backhand dan Forehand dengan latihan bola banyak 

(4) Bermain tenis meja dengan peraturan yang sudah dimodifikasi 

Kemudian mempraktekkan pembelajaran yang disiplin, sportif, percaya 

diri, tanggung jawab dan saling menghargai teman. Melibatkan peserta 

didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran, dan memfasilitasi 

peserta didik melakukan percobaan memukul bola. 
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 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi : 

Siswa melakukan gerakan pukulan Backhand dan Forehand dengan 

melakukan gerakan memantulkan bola pada lantai, melakukan gerakan 

saling memantulkan bola dengan bet secara berpasangan, melakukan 

gerakan memantulkan bola pada dinding target, melakukan pukulan 

Backhand dan Forehand dengan latihan bola banyak dan bermain tenis 

meja dengan peraturan yang dimodifikasi. Setiap siswa melakukan 

pukulan Backhand dan Forehand secara bergantian. Yang terakhir siswa 

melakukan pukulan Backhand dan Forehand terhadap media dinding 

yang diberikan garis batas sebagai pengganti jaring (net). Pada saat mulai 

melakukan setiap siswa dihitung dan dicatat oleh temannya selama satu 

menit. Kemudian memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, 

diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 

maupun tertulis, memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis dan 

bertindak tanpa rasa takut, dan terus berlatih untuk meningkatkan prestasi 

belajar. 

 Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa, guru 

bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 

memberikan penguatan  dan penyimpulan. 

 Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, para siswa berkumpul melakukan diskusi dan tanya 

jawab tentang kegiatan yang telah dilakukan, membahas secara teknis 

tentang pukulan Forehand push mulai dari sikap lengan, sikap kaki, 

sikap tubuh dan pandangan. Diisi pula dengan koreksi-koreksi baik 

secara umum maupun khusus, dan diakhiri menyimpulkan kegiatan yang 

sudah dilakukan sebagai acuan untuk melakukan kegiatan selanjutnya. 

c) Kegiatan Akhir (10 menit) 

Peneliti bersama siswa akan menyimpulkan KBM yang telah 
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dilakukan. Peneliti juga melakukan penguatan dan menyamakan konsep 

pada semua siswa serta menentukan catatan-catatan khusus yang akan 

dijadikan pedoman untuk siklus berikutnya.  

Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran kinerja guru pada siklus III 

dapat terlihat pada tabel 4.18. 

Tabel 4.18 

Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus III 

No Aspek Yang Dinilai 
Penilaian Tafsiran  

4 3 2 1 B C K 

A PRA PEMBELAJARAN  

 1. Kesiapan ruang, alat, dan media pambelajaran √    √   

 2. Memeriksa kesiapan siswa √    √   

 Jumlah 8    

 Prosentase % 100%    

B MEMBUKA PEMBELAJARAN  

 1. Melakukan kegiatan apersepsi dan pemanasan √    √   

 2. Menyiapkan komponen (tujuan) yang akan dicapai dan rencana kegiatan √    √   

 Jumlah 8    

 Prosentase % 100%    

C MENGELOLA INTI PEMBELAJARAN  

 1. Memberikan petunjuk dan contoh gerakan teknik pukulan Forehand  push secara bertahap √    √   

 2. Mengenal respon dan pertanyaan siswa √    √   

 3. Melakukan komunikasi lisan, isyarat, dan gerakan badan √    √   

 4. Memicu dan memelihara ketertiban siswa √    √   

 5. Memantapkan  teknik pukulan Forehand push dengan penerapan metode bertahap √    √   

 Jumlah 20    

       Prosentase % 100%    

D MENDEMONSTRASIKAN KEMAMPUAN KHUSUS DALAM PEMBELAJARAN PENJAS  

 1. Merangkai gerakan √    √   

 2. Memberikan kesempatan secara leluasa kepada siswa melakukan teknik pukulan Forehand push √    √   

 3. Membimbing siswa melakukan gerakan teknik pukulan Forehand push  √    √   

 4. Memberikan pertolongan kepada siswa yang mengalami kesulitan √    √   

 5. Penggunaan media dan alat pembelajaran √    √   

 Jumlah 20    

       Prosentase % 100%    

E MELAKSANAKAN EVALUASI PROSES DAN HASIL BELAJAR  

 1. Melaksanakan penilaian selama proses dan akhir pembelajaran  √    √   

 2. Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran √    √   

 Jumlah 8    

       Prosentase % 100%    

F KESAN UMUM KINERJA GURU  

 1. Keefektifan proses pembelajaran  √    √   

 2. Penampilan guru dalam pembelajaran √    √   

 Jumlah 8    

       Prosentase % 100%    

 

 

PERSENTASE TOTAL =  
= 100% 
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Dari tabel 4.18 terlihat bahwa hasil observasi pelaksanaan siklus III 

persentasenya mencapai 100%. Hasil tersebut sudah mencapai target 

penelitian yang diharapkan yaitu 100% untuk aspek pelaksanaan 

pembelajaran. Untuk itu, pada observasi pelaksanaan pelaksanaan 

pembelajaran siklus III dikatakan tuntas dengan kriteria baik.  

c. Paparan Data Observasi Aktivitas Siswa 

Setelah melakukan refleksi pada siklus II mengenai kekurangan yang masih 

ada, maka pada tindakan siklus III ini semua kekurangan-kekurangan 

tersebut akan diperbaiki kembali. Secara umum, terlihat bahwa ada 

peningkatan dalam hasil observasi aktivitas siswa pada siklus III ini yaitu 

24% dari perolehan siklus II. Untuk lebih jelasnya, hasil observasi aktivitas 

siswa siklus III dapat terlihat pada tabel 4.19 

 

 

 

Tabel 4.19 

Format Observasi Aktivitas Siswa Siklus III 

 

No Nama Siswa 

Aspek yang Dinilai 

Jml Skor 
Tafsiran  

Antusisme   Tanggung Jawab Disiplin 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 B C K 

1 YOLA PASHA P √   √    √  8 √   

2 A.IKHWAN  N √    √   √  7 √   

3 ACEP  ISAR √   √   √   9 √   

4 AMI  HERMAWATI  √  √    √  7 √   

5 ANDIKA  A √    √  √   8 √   

6 ANDINI  NUR  R √    √   √  7 √   

7 ANDINI  P √    √  √   7 √   

8 ANDRIAN  M √    √  √   7 √   

9 ANNISA  A  √    √ √   6  √  

10 ASTI  R  √   √  √   7 √   

11 ATSYARIAH  R √    √  √   8 √   

12 AULIA FADILAH √    √   √  7 √   

13 AWALUDIN N √   √    √  8 √   

14 AMANDA  √   √  √   7 √   

15 BELA CANTIKA  √   √  √   7 √   

16 CHINTYA  CITRA  √    √ √  √ 6  √  

17 DANI  AKBAR  √   √  √   7 √   

18 DIAN  L √   √   √   9 √   

19 DIKDIK  P √    √   √  7 √   
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NO Nama Siswa 

Aspek yang di nilai 

Jml Skor 
Tafsiran 

Antusisme Tanggung Jawab Disiplin 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 B C K 

20 DIMAS KUSNO √   √   √   9 √   

21 ERVIA  F   √ √    √  6  √  

22 FAJAR  H √   √   √   9 √   

23 FIRMAN  R √    √   √  7 √   

24 FITRI  FITRIANTI  √   √  √   7 √   

25 FITRIA  ROSITA  D  √   √   √  6  √  

Jumlah  15 9 1 8 15 2 15 10 1 183 21 4  

Presentase (%) 
60

% 

36

% 
4% 

32

% 

60

% 
8% 

60

% 

40

% 
4%  84% 16% 

 

 

 Dari tabel 4.19 terlihat observasi aktivitas siswa siklus III persentasenya 

mencapai 84% yang mendapat kriteria baik dan 16% yang mendapat kriteria 

cukup baik. Hasil observasi aktivitas tersebut dapat dikatakan tuntas, 

meskipun target penelitian yang dicapai belum mencapai 100%, karena 

masih ada 4 orang siswa yang belum mendapat kriteria baik. 

d. Paparan Data Hasil Belajar Siklus III 

Sama halnya dengan tindakan siklus I dan II, data hasil siklus III ini 

diperoleh peneliti dengan bekerja sama dengan mitra yaitu pada saat peneliti 

melaksanakan tindakan, maka mitra dalam hal ini guru pendidikan jasmani 

yang lain dan Kepala Sekolah bertindak sebagai observer, bertugas 

mengobservasi mengenai hasil belajar siswa. 

Selama kegiatan belajar mengajar pukulan Backhand dan Forehand 

dilakukan observasi terhadap kemampuan pukulan Backhand dan Forehand. 

Dalam hal ini observasi dilakukan terhadap bagaimana gerak dasar pukulan 

Backhand dan Forehand yang dilakukan oleh siswa, baik itu secara proses 

yaitu sikap lengan, sikap kaki, sikap tubuh dan pandangan pukulan 

Backhand dan Forehand yang dilakukan siswa. Pada tabel 4.20 berikut ini 

yang merupakan hasil observasi data hasil belajar pukulan Backhand dan 

Forehand siklus III yang diperoleh peneliti pada siswa kelas V SDN 

Cangkuang 9 Kabupaten Bandung. 
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Tabel 4. 20 

Hasil Belajar Pukulan Backhand dan Forehand Siklus III 

No Nama Siswa 

Aspek Yang Di Nilai 

Skor Nilai 
Ketuntasan 

Sikap Awal Pelaksanaan  Sikap Akhir 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 T TT 

1 
YOLA PASHA 

P 
  √    √    √  9 75 √  

2 A.IKHWAN  N   √   √     √  8 66  √ 

3 ACEP  ISAR    √   √     √ 11 91 √  

4 
AMI  

HERMAWATI 
   √  √     √  9 75 √  

5 ANDIKA  A    √   √     √ 11 91 √  

6 
ANDINI  NUR  
R 

   √   √     √ 11 91 √  

7 ANDINI  P   √    √    √  9 75 √  

8 ANDRIAN  M   √    √    √  9 75 √  

9 ANNISA  A   √   √    √   7 58  √ 

10 ASTI  R   √   √     √  8 66  √ 

11 
ATSYARIAH  

R 
  √   √    √   7 58  √ 

12 
AULIA 
FADILAH 

 √     √    √  8 66  √ 

13 
AWALUDIN 

N 
   √   √    √  10 83 √  

14 AMANDA    √   √    √  10 83 √  

15 
BELA 

CANTIKA 
  √    √    √  9 75 √  

16 
CHINTYA  
CITRA 

  √    √    √  9 75 √  

17 
DANI  

AKBAR 
   √  √     √  9 75 √  

18 DIAN  L    √  √    √   8 83 √  

19 DIKDIK  P   √    √    √  9 75 √  

20 
DIMAS 
KUSNO 

  √    √    √  9 75 √  

21 ERVIA  F   √    √    √  9 75 √  

22 FAJAR  H    √   √     √ 11 91 √  

23 FIRMAN  R      √    √   8 66  √ 

24 
FITRI  

FITRIANTI 
   √  √     √  9 75 √  

25 
FITRIA  

ROSITA  D 
   √  √     √  9 75 √  

Jumlah 0 1 12 11 0 10 15 0 0 4 17 4   19 6 

Persentase (%) 0 
4

% 

48

% 

44

% 
0 

40

% 

60

% 
0 0 

16

% 

68

% 

16

% 
  76% 24% 
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Kriteria penilaian 

Penilaian dilakukan berdasarkan hasil observasi dari seluruh kegiatan siklus 

III, artinya aspek yang dinilai adalah kumulatif atau rata-rata dari seluruh 

kegiatan pada siklus III dengan nilai maksimal pada setiap aspek adalah 4, dan 

total skor maksimal adalah 12. Batas lulus adalah 70 % dari total skor, atau 

skor 6 kebawah belum tuntas. 

Dari tabel 4.20 terlihat bahwa hasil belajar siswa pada siklus III 

persentasenya mencapai 76%. Hasil belajar tersebut meningkat 20% dari hasil 

tindakan siklus II dan hasil tindakan siklus III ini dikatakan tuntas karena sudah 

mencapai target penelitian tes hasil belajar yang ditentukan yaitu 70%.  Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa belajar siswa dapat ditingkatkan melalui 

diterapkannya model bertahap pada pembelajaran gerak dasar pukulan 

Backhand dan Forehand tenis meja. Meskipun ada 6 orang siswa yang belum 

mencapai ketuntasan, hal itu dikarenakan adanya pengaruh tersendiri dari siswa 

yang kurang mendukung. 

e. Analisis dan Refleksi Siklus III 

1) Analisis dan Refleksi Perencanaan serta Pelaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan tabel 4.17 dan tabel 4.18 untuk aspek kegiatan awal kinerja 

guru (perencanaan) sudah memperoleh hasil yang maksimal yaitu mencapai 

100%. Refleksi dari kegiatan awal ini lebih pada upaya guru dalam 

mengelola inti pembelajaran, evaluasi baik itu mengenai proses atau hasil 

belajar, dan melayani serta memotivasi para siswa agar dapat beraktivitas 

secara maksimal pada saat pembelajaran sehingga pada akhirnya hasil 

belajar siswa pun menjadi maksimal. 

2) Analisis dan Refleksi  Aktivitas Siswa 

Analisis Aktivitas Siswa 

Berdasarkan tabel 4.19 dalam aktivitas siswa pada siklus III ini 

memperoleh peningkatan yang sangat signifikan dari tindakan siklus II yaitu 

mencapai 84% yang memperoleh kriteria baik, dan 16% yang memperoleh 

kriteria cukup baik. Meskipun hasil observasi aktivitas siswa belum 

mendapat hasil yang maksimal, namun dapat dikatakan sudah mencapai 
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target penelitian yang diharapkan karena hanya 4 orang siswa yang 

mendapat kriteria cukup baik. Berikut rekapitulasi aktivitas siswa siklus III.   

 

Tabel 4.21 

Rekapitulasi Aktivitas Siswa Siklus III 

 

Aspek yang diamati 

Antusiasme  Tanggung Jawab Disiplin  

B C K B C K B C K 

60% 36% 4% 32% 60% 8% 60% 40% 4% 

 

Refleksi Aktivitas Siswa 

Untuk refleksi siklus III, berdasarkan tabel rekapitulasi aktivitas siswa 

pada siklus III aspek antusiasme yang mencapai kriteria baik adalah 60%, 

untuk kriteria cukup hanya 36% dan kriteria kurang hanya 4%. Untuk aspek 

tanggung jawab yang mencapai kriteria baik 32%, kriteria cukup 60%, dan 

kriteria kurang hanya 8%. Dan untuk aspek disiplin yang mencapai kriteria 

baik adalah 60%, kriteria cukup 40%, serta kriteria kurang hanya 4%. 

Meskipun sudah dikatakan mencapai target, namun dari semua aspek yang 

terlihat kriteria baik masih rendah adalah aspek tanggung jawab. Hal ini 

dikarenakan tanggung jawab merupakan sikap pribadi seseorang yang 

sifatnya individual sehingga lebih sulit untuk merubahnya. 

3) Analisis dan Refleksi Hasil Belajar 

 Analisis Hasil Belajar 

Berdasarkan tabel 4.20 rekapitulasi diatas tentang hasil yang dicapai dari 

gerak dasar pukulan Backhand dan Forehand tenis meja pada siklus III 

diperoleh gambaran untuk aspek sikap awal dengan kriteria baik sekali 

dengan skor 4 hanya 44%, kriteria baik dengan skor 3 hanya 48%, kriteria 

cukup dengan skor 2 hanya 4% dan kriteria kurang sudah tidak ada. Untuk 

aspek pelaksanaan dengan kriteria baik sekali dengan skor 4 tidak ada, 

kriteria baik dengan skor 3 hanya 60%, kriteria cukup dengan skor 2 hanya 
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40% dan kriteria kurang sudah tidak ada. Dan untuk aspek sikap akhir 

dengan kriteria baik sekali dengan skor 4 hanya 16%, kriteria baik dengan 

skor 3 hanya 68%, kriteria cukup dengan skor 2 hanya 16%, dan kriteria 

kurang sudah tidak ada. Dan secara keseluruhan, siswa yang tuntas akan 

pembelajaran Backhand dan Forehand yaitu 76% dan 24% yang belum 

tuntas. Berikut rekapitulasi hasil belajar pukulan Backhand dan Forehand 

siswa. 

 

Tabel 4.22 

Rekapitulasi Hasil Belajar Pukulan Forehand Push Siklus II 

 

Aspek yang diamati KKM 

Sikap Awal Pelaksanaan Sikap Akhir 
T BT 

BS B C K BS B C K BS B C K 

44

% 

48

% 

4% 0% 0

% 

60

% 

40

% 

0

% 

16

% 

68

% 

16

% 

0% 76

% 

24

% 

 

Refleksi Hasil Belajar Siswa 

Pada hasil rekapitulasi hasil belajar pukulan Backhand dan Forehand 

diatas, dapat dilihat bahwa dari semua aspek sudah memenuhi target 

penelitian hasil belajar siswa yang telah ditentukan yaitu 70% tuntas dari 

jumlah keseluruhan siswa. Dari gambaran data hasil rekapitulasi tes hasil 

belajar pukulan Backhand dan Forehand tenis meja, dibuktikan bahwa 

penerapan model bertahap melalui modifikasi media dinding sebagai 

peningkatan aspek gerak dasar pukulan Backhand dan Forehand tenis meja 

pada siklus III ini dengan persentase ketuntasan yang diperoleh 76% atau 19 

orang siswa berhasil tuntas. 

Berdasarkan paparan hasil data yang sudah dijelaskan diatas, maka paparan 

data perencanaan, pelaksanaan, observasi aktivitas siswa, dan paparan data 

hasil belajar siswa dapat digambarkan pada diagram dibawah ini. 
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Diagram 4.3 

Paparan Data Siklus III 

 

Dari diagram diatas dapat dijelaskan bahwa, dari siklus III pada tahap 

perencanaan terjadi peningkatan 15,84%, tahap pelaksanaan terjadi 

peningkatan 11,67%, observasi aktivitas siswa terjadi peningkatan 20%, dan 

pada hasil belajar siswa terjadi peningkatan 20%. 

Karena pada siklus III ini aspek yang diobservasi yakni mengenai 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa dan hasil 

belajar siswa sudah mencapai target yang masing-masing sudah ditentukan 

yakni 100% perencanaan, 100% pelaksanaan, 100% aktivitas siswa dan 84% 

hasil belajar siswa. Maka penelitian tindakan tidakan kelas ini berakhir pada 

siklus III. 

C. Pembahasan 

Dari hasil temuan-temuan pada setiap siklus menunjukkan bahwa penerapan 

model bertahap pada pembelajaran gerak dasar pukulan Backhand dan 

Forehand tenis meja dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai 

gerak dasar pukulan Backhand dan Forehand permainan tenis meja. Hal ini 

dapat dilihat dari persentase yang meningkat pada setiap siklus aktivitas siswa 
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dan hasil belajar gerak dasar pukulan Backhand dan Forehand siswa. Dari data 

empiris di lapangan, hasil belajar siswa dalam pembelajaran gerak dasar 

pukulan Backhand dan Forehand hanya 4% yang berhasil tuntas sebelum 

adanya tindakan. Namun, setelah dilakukan tindakan sampai pada siklus III, 

hasil belajar siswa persentase keseluruhannya menjadi 84% 

Untuk lebih nyatanya, peneliti akan membahas melalui analisis dari data 

seluruh siklus yaitu mengenai perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa sebagai berikut : 

1) Pembahasan Perencanaan Pembelajaran 

Berdasarkan analisis dan refleksi pada setiap siklusnya, maka secara 

umum perolehan hasil perencanaan siklus I, siklus II, dan siklus III dapat 

digambarkan pada tabel dan diagram berikut ini. 

 

 

 

Tabel 4.23 

Data Hasil Pengamatan Perencanaan Pembelajaran Tiap Siklus 

 

No Tindakan Persentase 

1 Data Awal 45,3% 

2 Siklus I 72,5% 

3 Siklus II 84,66% 

4 Siklus III 100% 
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Diagram 4.4 

Hasil Perencanaan Pembelajaran Siklus I, II, III 

 

Dari tabel 4.23 nampak peningkatan dari setiap aspek perencanaan, 

dimulai dari siklus I, II, III. Setelah memperbaiki segala keurangan-

kekuarangan yang muncul pada data awal, secara umum untuk perencanaan 

siklus I meningkat dari 45,3% menjadi 72,5%, pada siklus II meningkat 

menjadi 84,66%, dan pada siklus III meningkat menjadi 100%. Peningkatan 

ini memang diharapkan oleh peneliti sebagai upaya untuk meningkatkan 

aktivitas siswa dan hasil belajar siswa yang menjadi tujuan utama penelitian 

ini. 

2) Pembahasan Pelaksanaan Pembelajaran 

Setelah menganalisis data hasil observasi pelaksanaan siklus I, II, III maka 

hasil pelaksanaan pembelajaran (kinerja guru) secara keseluruhan dapat 

dilihat pada tabel 4.24 
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Tabel 4. 

Data Hasil Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I, II, III 

 

 

 

 

Diagram 4.5 

Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I, II, III 

 

Dari diagram 4.24 dijelaskan mengenai peningkatan dalam semua aspek 

pelaksanaan pembelajaran (kinerja guru) dari mulai siklus I, II, III. Untuk 

pelaksanaan kinerja guru secara keseluruhan dari data awal yang hanya 

49%, pada siklus I meningkat menjadi 74,16%, pada siklus II meningkat 

menjadi 88,33%, dan pada siklus III meningkat menjadi 100%. Peningkatan 

ini menunjukkan ketercapaiannya target penelitian yang sudah ditentukan 

dan hal ini sebagai upaya untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dan 

hasil belajar siswa menjadi tujuan utama penelitian ini.  
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3) Pembahasan Aktivitas Siswa 

Pada penelitian ini, terjadi pula peningkatan aktivitas siswa pada setiap 

siklusnya. Hal tersebut dapat terlihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.25 

Data Observasi Aktivitas Siswa Tiap Siklus 

 

No Tindakan Persentase 

1 Data Awal 24% 

2 Siklus I 52% 

3 Siklus II 60% 

4 Siklus III 84% 

 

 

Diagram 4.6 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Tiap Siklus 

 

Dari diagram di atas terlihat adanya peningkatan aktivitas siswa pada data 

awal yang hanya memperoleh 24%, siklus I meningkat menjadi 52%, siklus 

II menjadi 68%, dan pada siklus III meningkat  hingga 84%. Mungkin pada 

awal pembelajaran siswa kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 

karena pembelajaran yang dilaksanakan kurang menarik perhatian siswa, 

akan tetapi setelah menggunakan model bertahap dalam pembelajarannya, 

siswa lebih termotivasi dalam berpartisipasi mengikuti pembelajaran karena 

memiliki keinginan untuk bisa melakukan pukulan Backhand dan Forehand. 
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Hal ini dilakukan merujuk pada teori Damiri, dkk (1992, hlm. 100 ) yang 

menyatakan bahwa : 

    Khusus bagi para pemain tenis meja pemula, sebelum memulai latihan 

dengan menggunakan peralatan dan fasilitas yang lengkap (meja, jaring) 

perlu diberikan latihan pengenalan terhadap permainan tenis meja (terutama 

anak-anak). 

 

 Pernyataan itu dapat mendorong guru agar dapat berpikir kreatif ketika 

memberikan pembelajaran gerak dasar Forehand push pada siswa melalui 

model bertahap yang diterapkan, sehingga anak-anak lebih tertarik dan 

termotivasi untuk melakukan pembelajaran tersebut. 

4) Pembahasan Hasil Belajar Siswa 

Dalam bagian ini akan dijelaskan hasil belajar siswa dari data awal hingga 

pada setiap siklus, dari siklus I sampai dengan siklus III. Hasil belajar 

dilihat di akhir pembelajaran, yaitu dengan melakukan tes pukulan 

Backhand dan Forehand terhadap media dinding yang hanya diberi garis 

batas sebagai pengganti net. Karena yang dinilai adalah aspek gerak dasar, 

maka penilaian ini hanya meliputi sikap lengan, sikap tubuh, sikap kaki dan 

pandangan saja tanpa memperhatikan aspek frekuensi pukulan yang 

dilakukan oleh siswa. Berikut adalah peningkatan hasil belajar siswa siklus 

I, II, III dapat dilihat dalam tabel dan diagram ketuntasan pembelajaran 

berikut ini. 

 

Tabel 4.26 

Data Hasil Belajar Pukulan Backhand dan Forehand Siklus I, II, III 

 

No Siklus 
Kelulusan 

Jumlah Siswa Persentase 

1 Data Awal 7 28% 

2 Siklus I 10 40% 

4 Siklus II 14 56% 

5 Siklus III 19 76% 
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Diagram 4.7 

Data Hasil Belajar Siswa Tiap Siklus 

 

Dari diagram di atas dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar siswa 

dari data awal, siklus I, II, dan III. Mulai dari data awal sebanyak 28% atau 

7 orang siswa yang tuntas. Perbaikan pada pembelajaran siklus I, siswa yang 

tuntas dalam melakukan gerak dasar pukulan Backhand dan Forehand 

sebanyak 40% atau 10 siswa. Untuk pembelajaran siklus II, ada peningkatan 

dari siklus I terlihat dari persentase kenaikan siswa yaitu siswa yang tuntas 

sebesar 56% atau 16 siswa. Kemudian untuk siklus III juga terlihat adanya 

peningkatan hasil belajar siswa, yang dipersentasekan mencapai 76% atau 

21 orang siswa tuntas dan telah memenuhi target ketuntasan sebesar 70% 

pada pembelajaran gerak dasar pukulan Backhand dan Forehand dalam 

permainan tenis meja melalui penerapan model bertahap. 

Dengan demikian, berdasarkan data di atas penerapan model bertahap dalam 

meningkatkan gerak dasar pada pembelajaran Backhand dan Forehand tenis 

meja sangat membantu siswa kelas V SDN Cangkuang 9 Kabupten Bandung 

dalam menguasai gerak dasar pukulan Backhand dan Forehand permainan 

tenis meja, sesuai dengan anjuran beberapa teori yang menyarankan 

diterapkannya model bertahap dalam penyampaian materi pembelajaran gerak 

dasar pukulan Backhand dan Forehand terutama bagi pemula (anak-anak). 
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5) Rekapitulasi Diagram Setiap Aspek 

Berikut adalah diagram rekapitulasi peningkatan setiap aspek dari data 

awal yang diperoleh hingga peningkatan pada setiap siklus, yang secara 

keseluruhan mengalami peningkatan  yang signifikan, hal ini dapat dilihat 

pada diagram di bawah ini. 

 

 

Diagram 4.8 

Peningkatan Dari Data Awal Sampai Pada Siklus III 

 

Berdasarkan diagram dan data-data yang telah diuraikan atau dijelaskan di 

atas terbukti, bahwa pembelajaran gerak dasar Backhand dan Forehand 

tenis meja melalui penerapan seacara bertahap dengan model Demonstrasi 

yaitu secara langsung terhadap siswa dapat meningkatkan gerak dasar 

pukulan Backhand dan Forehand tenis meja pada siswa V SDN Cangkuang 

9 Kabupaten Bandung. 
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